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ABSTRAK 

 

Penulis menyusun Tugas Akhir dengan judul “Analisis Laporan Keuangan PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk.”. Tujuan dari penyusunan Tugas Akhir ini adalah 

untuk mengetahui kondisi kesehatan PT Indofood Sukses Makmur Tbk. periode 

2016 sampai dengan 2019 dengan menggunakan rasio keuangan. Rasio keuangan 

yang penulis gunakan adalah rasio Likuiditas, rasio Solvabilitas, rasio 

Profitabilitas, dan rasio Aktivitas. Hasil perhitungan dan analisis laporan 

keuangan perusahaan tersebut berguna untuk mengetahui kondisi keuangan PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk. sehingga dapat digunakan untuk mengambil 

keputusan strategis yang lebih baik. Berdasarkan penilaian kesehatan perusahaan 

yang mengambil rujukan dari buku Analasis Laporan Keuangan edisi Revisi 2017 

yang ditulis oleh Dr. Kasmir, secara keseluruhan keadaan PT Indofood dapat 

dikatakan dalam kondisi yang cukup baik, walaupun masih terdapat beberapa 

rasio yang berada di bawah standar industri. Penulis berharap PT Indofood 

mampu menekan jumlah biaya semaksimal mungkin, sehingga kenaikan 

penjualan juga diikuti dengan penurunan biaya, jadi laba yang diperoleh 

perusahaan semakin maksimal. Penulis juga berharap PT Indofood semakin 

meningkatkan kinerjanya agar dapat menjadi perusahaan Total Food Solution 

terbaik di Indonesia. 

 

Kata kunci: analisis laporan keuangan, rasio keuangan, kesimpulan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seiring berkembangnya teknologi dan berjalannya waktu banyak 

perusahaan baru mulai bermunculan di Indonesia. Setiap perusahaan memiliki 

tujuannya masing-masing salah satunya adalah untuk mendapatkan laba. 

Untuk mengetahui kinerja perusahaan dalam suatu periode tertentu, 

perusahaan perlu melakukan pencatatatan akuntansi, mulai dari pembukuan 

hingga penyusunan laporan keuangan. Menurut Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 (2015:2) Laporan keuangan merupakan 

bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap 

biasa meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perusahaan posisi keuangan 

(yang dapat sajikan dalam berbagai cara misalnya, sebagai laporan arus kas, 

atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang 

merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Disamping itu juga 

termasuk skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan 

tersebut, misalnya, informasi keuangan segmen industri dan geografis serta 

pengungkapan pengaruh perubahan harga.  

Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai 

posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi 

sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan 

ekonomi (IAI;2015:2). 

 Untuk mengambil keputusan ekonomi, pengguna laporan juga perlu 

mengetahui tingkat risiko dan tingkat kesehatan suatu perusahaan, untuk 

mengetahuinya perlu dilakukan analisis laporan keuangan. Analisis laporan 

keuangan sendiri merupakan suatu proses penelitian laporan keuangan 

dengan penuh pertimbangan yang bertujuan untuk mengevaluasi hasil yang 

telah dicapai perusahaan di masa lalu atau sekarang dan dapat memprediksi 

kondisi keuangan di masa yang akan datang. Oleh karena itu, saat ini analisis 

terhadap laporan keuangan sangat penting bagi para pengguna laporan 

keuangan untuk menggambil keputusan-keputusan strategis, terutama pihak-
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pihak yang memerlukan analisis diantaranya investor, kreditor, dan 

manajemen.  

Analisis laporan keuangan dilakukan dengan menggunakan berbagai 

metode dan teknik tertentu. Fokus dari semua metode dan teknik analisis 

laporan keuangan adalah untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan arus kas, memenuhi kewajiban jangka pendek, memenuhi 

kewajiban jangka panjang, memberikan imbalan kepada pemberi modal, 

menggunakan aktiva, dan menghasilkan keuntungan. 

Dari latar belakang tersebut penulis tertarik untuk menyusun Tugas 

Akhir dengan judul “Analisis Laporan Keuangan PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berikut merupakan beberapa rumusan masalah yang berkaitan dengan 

analisis rasio laporan keuangan pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk 2016-

2019: 

1. Bagaimana kinerja PT Indofood Sukses Makmur Tbk. Tahun 2016-2019 

ditinjau dari hasil analisis Rasio Likuiditas? 

2. Bagaimana kinerja PT Indofood Sukses Makmur Tbk. Tahun 2016-2019 

ditinjau dari hasil analisis Rasio Solvabilitas? 

3. Bagaimana kinerja PT Indofood Sukses Makmur Tbk. Tahun 2016-2019 

ditinjau dari hasil analisis Rasio Profitabilitas? 

4. Bagaimana kinerja PT Indofood Sukses Makmur Tbk. Tahun 2016-2019 

ditinjau dari hasil analisis Rasio Aktivitas? 

 

C. Tujuan Penulisan Tugas Akhir 

Adapun tujuan dilakukannya analisis laporan keuangan pada PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk  antara lain: 

1. Mengetahui kinerja PT Indofood Sukses Makmur Tbk. Tahun 2016-2019 

ditinjau dari hasil analisis Rasio Likuiditas. 

2. Mengetahui kinerja PT Indofood Sukses Makmur Tbk. Tahun 2016-2019 

ditinjau dari hasil analisis Rasio Solvabilitas. 
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3. Mengetahui kinerja PT Indofood Sukses Makmur Tbk. Tahun 2016-2019 

ditinjau dari hasil analisis Rasio Profitabilitas. 

4. Mengetahui kinerja PT Indofood Sukses Makmur Tbk. Tahun 2016-2019 

ditinjau dari hasil analisis Rasio Aktivitas. 

 

D. Manfaat Penulisan Tugas Akhir 

Dengan adanya latar belakang masalah, rumusan masalah dan tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini, terdapat beberapa manfaat, antara 

lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Tugas akhir ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan 

pemahaman dan  tambahan referensi bacaan ilmiah kepustakaan. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Bagi penulis analisis ini berguna untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman penulis terhadap materi analisis laporan keuangan secara 

teoritis sekaligus penerapannya dalam menganalisis laporan keuangan 

perusahaan secara nyata. Serta dapat menambah informasi dan 

wawasan penulis di luar materi yang diajarkan di perkuliahan. 

b. Bagi Mahasiswa Lainnya 

Bagi mahasiswa lain analisis ini dapat digunakan sebagai referensi 

untuk kepentingan analisis laporan keuangan pada perusahaan dalam 

bidang yang sama, atau sebagai referensi untuk metode analisis di 

masa mendatang. 

c. Bagi Manajemen 

Bagi manajemen analisis ini dapat digunakan sebagai rujukan untuk 

mengevaluasi kinerja perusahaan selama periode 2016-2019, serta 

membantu perusahaan dalam menetapkan kebijakan keuangan yang 

dapat membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi perusahaan 

untuk tahun-tahun berikutnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pengertian dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan (financial statement analysis) adalah 

penerapan alat dan teknik analisis terhadap laporan keuangan bertujuan 

umum dan data terkait untuk memperoleh estimasi dan kesimpulan yang 

berguna dalam analisis bisnis (Subramanyam;2014:4). Analisis laporan 

keuangan mengurangi ketergantungan pada firasat, tebakan, dan intuisi untuk 

pengambilan keputusan bisnis sehingga mengurangi ketidakpastian analisis 

bisnis. Analisis ini tidak mengurangi kebutuhan atas pertimbangan ahli, tetapi 

justru menyediakan dasar sistematis dan efektif untuk analisis bisnis.  

Menurut Kasmir (2017:68) ada beberapa tujuan dan manfaat bagi 

berbagai pihak dengan adanya analisis laporan keuangan. Secara umum 

dikatakan bahwa tujuan dan manfaat analisis laporan keuangan adalah: 

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode 

tertentu, baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah 

dicapai untuk beberapa periode.  

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi 

kekurangan perusahaan. 

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki. 

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu 

dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan 

saat ini. 

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu 

penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal. 

6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis 

tentang hasil yang mereka capai. 

 

Terdapat beberapa jenis analisis laporan keuangan, antara lain analisis 

Trend, analisis Common-size, dan analisis Rasio. Pada laporan Tugas Akhir 

ini penulis menggunakan analisis Rasio. Analisis Rasio sendiri terdiri dari 
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beberapa jenis, namun penulis hanya berfokus pada empat jenis analisis Rasio 

yaitu analisis Rasio Likuiditas, analisis Rasio Solvabilitas, analisis Rasio 

Profitabilitas, dan analisis Rasio Aktivitas. 

 

B. Rasio Likuiditas 

Menurut S. Munawir (2014:31) Likuiditas adalah rasio yang digunakan 

untuk menganalisis posisi keuangan jangka pendek, tetapi juga sangat 

membantu bagi manajemen untuk mengecek efisiensi modal kerja yang 

digunakan dalam perusahaan. Rasio likuiditas berfungsi untuk menunjukkan 

atau mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang 

sudah jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak luar maupun dalam 

perusahaan. Jika perusahaan mampu memenuhi kewajibannya, perusahaan 

tersebur dapat dikatakan dalam keadaan likuid. Semakin tinggi tingkat 

likuditas suatu perusahaan, semakin dianggap baik kinerja perusahaan 

tersebut. Agar penghitungan dengan rasio likuiditas lebih akurat dan lengkap, 

dapat digunakan beberapa jenis rasio likuiditas, yaitu: 

1. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio Lancar (Current Ratio) adalah ukuran yang umum digunakan 

atas solvensi jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan memenuhi 

kebutuhan utang ketika jatuh tempo (Fahmi;2012:121). Apabila hasil 

penghitungan rasio lancar rendah, maka perusahaan dapat dikatakan 

kurang modal untuk membayar kewajiban (utang). Adapun rumus 

perhitungan Rasio Lancar (Current Ratio) adalah sebagai berikut: 

Rasio Lancar = 
Aset Lancar

Kewajiban Lancar
 

atau 

Current Ratio = 
Current Assets 

Current Liablities
 

 

2. Rasio Cepat (Quick Ratio/ Acid Test Ratio) 

 Rasio Cepat (Quick Ratio/ Acid Test Ratio) adalah rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar 

kewajiban atau utang lancar (utang jangka pendek) dengan aset lancar 



6 

 

tanpa memperhitungkan nilai persediaan (inventory) (Kasmir;2017:136). 

Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur sejauh mana 

kemampuan likuiditas perusahaan dalam membayar utang jangka 

pendeknya dari aset paling likuid yang ia miliki. Adapun rumus 

perhitungan Rasio Cepat (Quick Ratio/ Acid Test Ratio) adalah sebagai 

berikut: 

Quick Ratio= 
Current Assets - Inventory 

Current Liablities
 

atau 

Quick Ratio= 
Kas + Bank + Efek + Piutang 

Current Liabilities
 

 

3. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Rasio Kas (Cash Ratio) adalah alat yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang 

(Kasmir;2017: 138). Adapun rumus perhitungan Rasio Kas (Cash Ratio) 

adalah sebagai berikut: 

Cash Ratio = 
Cash or Cash equivalent 

Current Liablities
 

atau 

Cash Ratio = 
Kas + Bank

Current Liablities
 

 

4. Rasio Perputaran Kas (Cash Turnover Ratio) 

Rasio Perputaran Kas (Cash Turnover Ratio) adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan 

yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan 

(Kasmir;2017:140). Dengan kata lain rasio ini digunakan untuk 

mengukur tingkat ketersediaan kas untuk membayar utang dan biaya 

yang berkaitan dengan penjualan. Adapun rumus perhitungan Rasio 

Perputaran Kas (Cash Turnover Ratio) adalah sebagai berikut: 

Rasio Perputaran Kas = 
Penjualan Bersih

Modal Kerja Bersih
 



7 

 

5. Rasio Modal Kerja Terhadap Total Aset (Inventory to Net Working 

Capital) 

Rasio Modal Kerja Terhadap Total Aset (Inventory to Net Working 

Capital) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur atau 

membandingkan antara jumlah sediaan yang ada dengan modal kerja 

perusahaan. Adapun rumus perhitungan Rasio Modal Kerja Terhadap 

Total Aset (Inventory to Net Working Capital) adalah sebagai berikut: 

Inventory to NWC= 
Inventory

Current Assets – Current Liabilities
 

 

C. Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio) 

Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio) adalah rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangnya atau 

kewajiban-kewajiban apabila perusahaan dilikuidasi. Rasio ini digunakan 

untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang.  

Tingkat leverage perusahaan dapat dikatakan tinggi jika aset 

perusahaan paling tinggi berasal dari kreditur atau pemberi utang. Jika aset 

perusahaan lebih banyak dimiliki oleh pemegang saham maka perusahaan 

dikatakan kurang leverage. Laverage sendiri secara umum berarti 

penggunaan dana pinjaman atau dana yang memiliki beban tetap untuk 

memaksimalkan kekayaan pemilik perusahaan. Berikut adalah beberapa jenis 

rasio yang ada dalam rasio solvabilitas, antara lain: 

1. Debt to Assets Ratio (Debt Ratio) 

Debt to Assets yang biasa disebut Rasio Utang (Debt Ratio) adalah 

rasio yang mengukur persentase besarnya dana yang berasal dari utang 

(Sutrisno;2012:217). Jika perhitungan rasio menunjukkan angka yang 

rendah berarti pendanaan perusahaan dari utang sedikit. Semakin tinggi 

hasilnya menunjukkan jika perusahaan dominan dibiayai dari utang. Nilai 

debt ratio yang tinggi menyebabkan perusahaan semakin sulit untuk 

menambah pendanaan dari utang, karena dikhawatirkan perusahaan tidak 

mampu membayar utang-utangnya. Adapun rumus perhitungan Debt To 

Assets Ratio (Debt Ratio) adalah sebagai berikut: 
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Debt to assets ratio= 
Total debt

Total assets
 

 

2. Debt to Equity Ratio  

Debt to Equuity Ratio adalah rasio yang menunjukkan berapa 

bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk 

keseluruhan utangnya (Hani;2015:124). Makin tinggi rasio ini berarti 

semakin tinggi jumlah dana dari luar uang dijamin dengan jumlah modal 

sendiri. DER digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menutupi sebagian atau seluruh utangnya baik jangka pendek maupun 

jangka panjang dengan dana yang berasal dari total modal dibandingkan 

besarnya utang. Semakin rendah DER berarti semakin tinggi kemampuan 

perusahaan dalam melunasi kewajibannya. Adapun rumus perhitungan 

Debt To Equity Ratio adalah sebagai berikut: 

Debt to Equity Ratio= 
Total debt

Total equity
 

 

3. Long Term Debt to Equity Ratio  

Long Term Debt To Equity ratio merupakan rasio antara utang 

jangka panjang dengan modal sendiri (Kasmir;2017:159). Rasio ini 

digunakan untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal 

sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. Adapun rumus 

perhitungan Long Term To Debt Equity Ratio adalah sebagai berikut: 

Long Term Debt To Equity Ratio = 
Long Term Debt

Equity
 

 

4. Times Interest Earned 

Time Interest Earned adalah rasio yang menunjukkan sejauh mana 

atau berapa kali kemampuan perusahaan dalam membayar bunga. 

Kemampuan perusahaan di sini diukur dari jumlah laba sebelum bunga 

dan pajak (Hery;2015:201). Semakin tinggi rasio maka keadaan 

perusahaan dapat dikatakan cukup bagus, begitu pula sebaliknya, karena 

nilai Times Interest Earned yang rendah menunjukkan jika kemampuan 
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perusahaan untuk membayar bunga dan biaya lainnya semakin rendah. 

Adapun rumus perhitungan Times Interest Earned adalah sebagai 

berikut: 

Times Interest Earned = 
EBIT

 Biaya bunga (interest)
 

atau 

Times Interest Earned = 
EBT + Biaya bunga

 Biaya bunga (interest)
 

Catatan: 

 EBIT = Earning Before Interest and Tax 

 EBT = Earning Before Tax 

 

D.  Rasio Profitabilitas 

Rasio Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan 

berbagai sumber yang dimiliki perusahaan, misalnya aset, modal atau 

penjualan perusahaan (Sudana;2011:22). Semakin tinggi tingkat profitabilitas, 

berarti semakin baik pula kemampuan perusahaan dalam mendapatkan 

keuntungan. 

Perhitungan rasio profitabilitas dilakukan dengan membandingkan 

beberapa komponen yang ada dalam laporan keuangan, terutama pada 

laporan laba rugi dan laporan neraca. Perhitungan dilakukan pada beberapa 

periode akuntansi, untuk mengetahui perubahan masing-masing komponen 

dari waktu ke waktu. Hal ini dilakukan agar manajemen mengetahui 

perkembangan perusahaan selama beberapa periode tertentu, untuk 

mengambil keputusan strategis yang terbaik. Untuk mendapatkan hasil yang 

paling baik, dalam praktiknya perusahaan dapat menggunakan beberapa jenis 

rasio profiabilitas, yaitu: 

1. Margin Laba atas Penjualan (Profit Margin on Sales) 

Profit Margin on Sales atau Ratio Profit Margin merupakan salah 

satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. 

Cara pengukuran rasio ini adalah dengan membandingkan laba bersih 
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setelah pajak dengan penjualan bersih (Kasmir;2017:199). Terdapat dua 

rumus untuk menghitung Profit Margin On Sales, yaitu: 

a. Perhitungan margin dengan laba kotor 

Profit Margin = 
Penjualan Bersih - HPP

Total Sales
 

b. Perhitungan margin dengan laba bersih 

Profit Margin = 
Earning After Interest and Tax

Total Sales
 

 

2. Hasil Pengemballian Investasi (Return on Investment/ ROI) 

Hasil Pengembalian Investasi (Reuturn on Investment/ROI) 

merupakan bentuk dari rasio profitabilitas yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

yang berasal dari keseluruhan dana pada aktiva yang digunakan untuk 

operasional perusahaan (Munawir:2007:89). ROI digunakan untuk 

menilai tingkat efektivitas kegiatan operasional perusahaan, jika ROI 

menunjukkan angka yang rendah berarti kinerja perusahaan dikatakan 

kurang baik, begitu pula sebaliknya. Adapun rumus perhitungan Return 

on Investment (ROI) adalah sebagai berikut: 

Return on Investment (ROI) = 
Earning After Interest and Tax

Total Assets
 

 

3. Hasil Pengembalian Invetasi (ROI) dengan Pendekatan Du Pont 

Menurut Sutrisno (2012:256) du pont system adalah suatu analisis 

yang digunakan untuk mengontrol perubahan dalam rasio aktivitas dan 

Net Profit Margin serta seberapa besar pengaruhnya terhadap ROI. 

Selain dengan cara seperti dijelaskan pada poin sebelumnya ROI dapat 

juga dihitung dengan menggunakan pendekatan du pont. Adapun rumus 

perhitungan ROI dengan pendekatan du pont adalah sebagai berikut: 

ROI = Margin Laba Bersih x Perputaran Total Aktiva 
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4. Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity/ ROE) 

 Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity/ ROE) atau 

rentabilitas modal sendiri merupakan perbandingan antara laba bersih 

sesudah pajak dengan modal ekuitas (Harahap;2015:305). Perusahaan 

dinilai baik jika nilai ROE tinggi, hal ini karena semakin tinggi nilai ROE 

posisi pemilik perusahaan semakin kuat. Adapun rumus perhitungan 

Return on Equity (ROE) adalah sebagai berikut: 

ROE = 
Earning After Interest and Tax

 Equity
 

 

5. Hasil Pengembalian Ekuitas (ROE) dengan Pendekatan Du Pont 

 Analisis du pont menggabungkan antara rasio aktivitas dengan 

profit margin dan menunjukkan bagaimana rasio-rasio tersebut 

berinteraksi untuk menentukan profitabilitas yang dimiliki perusahaan 

(Rangkuti;2004:20). Untuk mencari nilai hasil pengembalian ekuitas 

(ROE) selain dengan cara seperti dijelaskan di poin sebelumnya dapat 

juga dicari dengan pendekatan du pont. Adapun rumus perhitungan ROE 

dengan pendekatan du pont adalah sebagai berikut: 

ROE=MLB x PTA x PE 

Catatan: 

MLB = Margin Laba Bersih 

PTA = Perputaran Total Aset 

PE = Pengganda Ekuitas  

 

6. Laba per Lembar Saham Biasa (Earning per Share of Common 

Stock) 

Rasio Laba per Lembar Saham atau disebut juga Rasio Nilai Buku 

merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam 

mencapai keuntungan bagi pemegang saham (Kasmir;2017:207). Jika 

Earning Per Share bernilai tinggi berarti kesejahteraan pemegang saham 

meningkat. Adapun rumus perhitungan Earning per Share of Common 

Stock adalah sebagai berikut: 
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Laba per lembar saham  = 
Laba Saham Biasa

Saham Biasa yang Beredar
 

 

E.  Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas merupakan rasio yang menggambarkan aktivitas yang 

dilakukan perusahaan dalam menjalankan operasinya baik dalam kegiatan 

penjualan, pembelian, dan kegiatan lainnya (Fahmi;2012:132). Dari hasil 

penghitungan rasio ini akan terlihat efektivitas dan efisiensi perusahaan dalam 

mengelola asetnya, serta memudahkan manajemen untuk mengukur kinerja 

perusahaan selama periode tertentu. Dalam praktiknya, berikut adalah jenis-

jenis rasio aktivitas yang biasa digunakan oleh perusahaan, antara lain: 

1. Perputaran Piutang (Receivable Turn Over) 

 Perputaran Piutang  (Receivable Turn Over) adalah rasio yang 

menunjukkan berapa kali suatu perusahaan menagih piutangnya dalam 

suatu periode (Soemarso;2010:393). Semakin tinggi jumlah perputaran 

piutang akan semakin baik, karena hal ini menunjukkan jika perusahaan 

mampu mengumpulkan piutangnya dengan baik, dengan begitu risiko 

terjadinya piutang tidak tertagih juga semakin kecil. 

Perhitungan Perputaran Piutang  (Receivable Turn Over): 

Receivable Turn Over = 
Penjualan Kredit

Rata-rata Piutang
 

Perhitungan Receivable Turn Over in days: 

Days of Receivable = 
365

 Perputaran piutang
 

 

2. Perputaran Sediaan (Inventroy Turn Over) 

Perputaran Sediaan (Inventory Turn Over) adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam sediaan 

(inventory) ini berputar dalam suatu periode (Kasmir;2017:180). 

Semakin tinggi jumlah perputaran persediaan, dianggap semakin baik 

pula kinerja perusahaan. Karena jumlah perputaran persediaan yang 

tinggi menunjukkan jika perusahaan bekerja dengan efisien dan 

produktif, sehingga tidak ada barang yang menumpuk lama di gudang. 
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Perhitungan Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over): 

Inventory Turn Over = 
Harga Pokok Penjualan

 Sediaan
 

Perhitungan Inventory Turn Over in days: 

Days of Inventory = 
365

Perputaran Sediaan
 

 

3. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over) 

Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over ) adalah rasio 

yang menunjukkan hubungan antara modal kerja dengan penjualan dan 

menunjukkan banyaknya penjualan yang dapat diperoleh perusahaan 

(jumlah rupiah) untuk tiap tahun rupiah modal kerja (Munawir;2007:80). 

Rasio ini digunakan untuk seberapa banyak modal kerja berputar pada 

periode tertentu. Jika perputaran modal kerja rendah maka perusahaan 

dianggap mengalami kelebihan modal kerja. Adapun perhitungan 

Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over) adalah sebagai 

berikut: 

Working Capital Turn Over = 
Penjualan Bersih

Rata-Rata Modal Kerja
 

 

4. Perputaran Aset Tetap (Fixed Assets Turn Over) 

Perputaran Aset Tetap (Fixed Assets Turn Over) merupakan rasio 

yang digunakan untuk melihat sejauh mana aktiva tetap yang dimiliki 

oleh perusahaan memiliki tingkat perputarannya secara efektif, dan 

memberi dampak pada keuangan perusahaan (Fahmi;2012:79). Rasio ini 

menunjukkan seberapa efisien perusahaan dalam memanfaatkan aset 

tetap yang dimilikinya. Semakin tinggi nilai perputaran aset tetap 

semakin baik, karena perusahaan dianggap mampu memanfaatkan aset 

tetap yang dimilikinya secara efisien. Adapun perhitungan Perputaran 

Aset Tetap (Fixed Assets Turn Over) adalah sebagai berikut: 

Fixed Assets Turn Over = 
Penjualan

 Total Aset Tetap
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5. Perputaran Total Aset (Total Assets Turn Over) 

Perputaran Total Aset (Total Assets Turn Over) merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki 

perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari 

tiap rupiah jumlah aktiva (Kasmir;2017:185). Semakin tinggi jumlah 

perputaran total aset maka semakin bagus, begitu pula sebaliknya, 

semakin rendah perputaran total aset semakin buruk, karena perusahaan 

dianggap belum mampu memanfaatkan seluruh aktiva yang dimilikinya 

untuk menunjang jumlah penjualan. Adapun perhitungan Perputaran 

Total Aset (Total Assets Turn Over) adalah sebagai berikut: 

Total  Assets Turn Over = 
Penjualan

 Total Aset 
 

 

F.  Penilaian Tingkat Kesehatan Perusahaan 

Tingkat kesehatan perusahaan merupakan kemampuan perusahaan 

untuk mempertahankan kelangsungan hidup dan kelancaran proses 

industrinya, sekaligus sebagai tolak ukur kemampuan perusahaan dalam 

menjaga kestabilan kegiatan operasinya. Untuk menilai tingkat kesehatan 

perusahaan, penulis menggunakan referensi dari buku Analisis Laporan 

Keuangan yang ditulis oleh Dr. Kasmir edisi Revisi tahun 2017. Dalam buku 

ini sudah terdapat besaran standar industri untuk masing-masing rasio, yaitu: 

1. Rasio Likuditas 

Tabel 1.1 

Standar Industri Rasio Likuiditas 

No Jenis Rasio Standar Industri 

1 Current Ratio 2 kali 

2 Quick Ratio 1,5 kali 

3 Cash Ratio 50% 

4 Cash Turn Over 10% 

5 Inventory to Net Working Capital 12% 

Perusahaan dikatakan baik jika nilai perhitungan tiap komponen rasio 

likuiditas minimal sama dengan standar industri. Semakin melebihi nilai 
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standar industri akan semakin baik, hal tersebut menunjukkan jika 

perusahaan berada dalam kondisi yang likuid. 

 

2. Rasio Solvabilitas 

Tabel 1.2 

Standar Industri Rasio Solvabilitas 

No Jenis Rasio Standar Industri 

1 Debt to Asssets Ratio 35% 

2 Debt to Equity Ratio 90% 

3 Long Term Debt to Equty Ratio 10 kali 

4 Times Interest Earned 10 kali 

5 Fixed Charge Coverage 10 kali 

Jika nilai perhitungan Debt To Assets Rasio melebihi standar industri, 

perusahaan dikatakan dalam kondisi yang kurang baik, karena hal 

tersebut berati perusahaan dibiayai dengan utang melebihi rata-rata 

industri. Begitu pula dengan nilai Debt To Equity Ratio, semakin tinggi 

nilainya melebihi standar industri maka semakin tidak baik pula keadaan 

perusahaan. Untuk Time Interest Eraned dan Fixed Charge Coverage, 

perusahaan akan dianggap baik jika nilai perhitungannya melebihi 

standar industri.   

 

3. Rasio Profitabilitas 

Tabel 1.3 

Standar Industri Rasio Profitabilitas 

No Jenis Rasio Standar Industri 

1 Net Profit Margin 20% 

2 Return on Investment 30% 

3 Return on Equiy 40% 

Perusahaan dikatakan baik jika hasil perhitungan masing-masing 

komponen rasio profitabilitas menunjukkan nilai yang lebih besar 

daripada standar industri. 
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4. Rasio Aktivitas 

Tabel 1.4 

Standar Industri Rasio Aktivitas 

No Jenis Rasio Standar Industri 

1 Receivable Turn Over 15 kali 

2 Days of Receivable 60 hari 

3 Inventory Turn Over 20 kali 

4 Days of Inventory 19 hari 

5 Working Capital Turn Over 6 kali 

6 Fixed Assets Turn Over 5 kali 

7 Total Assets Turn Over 2 kali 

Perusahaan dikatakan dalam kondisi yang baik jika hasil perhitungan 

Receivable Turn Over, Inventory Turn Over, Working Capital Turn Over, 

Fixed Assets Turn Over, dan Total Assets Turn Over lebih besar daripada 

nilai standar industri. Sedangkan untuk Days of Receivable dan Days of 

Inventory, perusahaan akan dianggap lebih baik jika nilainya lebih sedikit 

daripada standar industri.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Jenis Penelitian 

Tugas Akhir ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif kuantitatif. 

Penelitian deskriptif kuantitatif adalah jenis penelitian yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendiskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya. Penelitian ini bertujuan unutk 

menilai kinerja PT Indofood Sukses Makmur Tbk., dengan data yang 

dikumpulkan berupa laporan keuangan PT Indofood tahun 2016-2019. Data 

tersebut kemudian dianalisis dan ditarik kesimpulan mengenai kinerja 

perusahaan selama tahun 2016-2019. 

 

B.  Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah tempat di mana data untuk variabel penelitian 

diperoleh (Arikunto, 2010). Subjek dalam Tugas Ahir ini adalah PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk., salah satu perusahaan go-public yang sudah terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) sejak tahun 1994. 

Objek penelitian atau varaiabel penelitian adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono;2008:58). Objek Tugas Akhir ini adalah analisis rasio berdasarkan 

buku Analisis Laporan Keuangan edisi Revisi 2017 yang ditulis oeh Dr. 

Kasmir. Dalam buku tersebut terdapat sandar industri untuk masing-masing 

rasio. 

 

C.  Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam Tugas Akhir ini adalah 

data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari pihak atau sumber lain yang 

telah ada. Penulis tidak mengambil data langsung dari objek penelitian, 

namun mengambil data dari internet untuk referensi pengetahuan umum, 

website PT Indofood Sukses Makmur Tbk. untuk mengambil data tentang 
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profil perusahaan, dan dari website Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk 

mengambil data Annual Report PT Indofood Sukses Makmur Tbk. 

 

D.  Teknik Pengumpulan Data 

Tugas Akhir ini menggunakan teknik pengumpulan data studi 

dokumen, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari dokumen 

untuk mendapatkan data atau informasi yang berhubungan dengan masalah 

yang diteliti. Dalam hal ini penulis mengambil dokumen dari website PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk. dan website Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

E.  Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data merupakan kegiatan analisis dalam sebuah 

penelitian yang dilakukan dengan memeriksa semua data dari instrument 

penelitian, seperti dokumen, catatan, rekaman, hasil tes dan lain-lain 

(Moleong;2018). Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis rasio 

berdasarkan standar industri yang mengambil rujukan dari buku Analisis 

Laporan Keuangan edisi Revisi 2017 yang ditulis oleh Dr. Kasmir. Terdapat 

standar industri yang berbeda untuk setiap rasio, namun di sini penulis hanya 

menggunakan 4 rasio yaitu Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio 

Profitabilitas, dan Rasio Aktivitas. Dari ke empat rasio tersebut penulis 

mengambil masing-masing tiga komponen dari satu rasio. Berikut adalah 

standar industri masing-masing komponen rasio yang penulis gunakan dalam 

penyusunan Tugas Akhir ini: 

1. Rasio Likuiditas 

No Jenis Rasio Standar Industri 

1 Current Ratio 2 kali 

2 Cash Ratio 50% 

3 Cash Turn Over 10% 
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2. Rasio Solvabilitas 

No Jenis Rasio Standar Industri 

1 Debt to Asssets Ratio 35% 

2 Debt to Equity Ratio 90% 

4 Times Interest Earned 10 kali 

 

3. Rasio Profitabilitas 

No Jenis Rasio Standar Industri 

1 Net Profit Margin 20% 

2 Return on Investment 30% 

3 Return on Equiy 40% 

 

4. Rasio Aktivitas 

No Jenis Rasio Standar Industri 

1 Receivable Turn Over 15 kali 

2 Inventory Turn Over 20 kali 

3 Total Assets Turn Over 2 kali 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Profil Perusahaan 

1. Sejarah Perusahaan 

 PT Indofood Sukses Makmur Tbk., yang didirikan dengan nama 

PT Panganjaya Intikusuma di tahun 1990, memiliki berbagai kegiatan 

usaha yang telah beroperasi sejak awal tahun 1980-an. 

 Perusahaan yang didirikan pada tahun 1990 dengan nama PT 

Panganjaya Intikusuma ini memulai kegiatan usahanya di bidang 

makanan ringan melalui perusahaan patungan dengan Fritolay 

Netherlands Holsing B.V., perusahaan afiliasi Oeosico Inc. Pada tahun 

1994 mengganti nama menjadi PT Indofood Sukses Makmur hingga saat 

ini. Pada tahun yang sama PT Indofood mulai mencatatkan sahamnya di 

BEI. 

Pada tahun 1995 PT Indofood memulai integrase bisnis melalui 

akuisisi pabrik penggilingan gandum Bogasari. Dan pada tahun 1997 

semakin memperluas integrase bisnisnya dengan mengakuisisi grup 

perusahaan yang bergerak di bidang perkebunan, agribisnis, dan 

distribusi. Dan pada tahun 2005 memulai kegiatan usaha dibidang 

perkapalan dengan mengakuisisi PT Pelayaran Tahta Bahtara. 

Tahun 2007 perusahan ini mencatatkan saham Grup Agribisnis, 

Indofood Agri Resources Ltd., di Bursa Efek Singapura (“SGX”). Grup 

Agribisis memperluas perkebunannya dengan mengakuisisi PT PP 

London Sumatra Indonesia Tbk., sebuah perusahaan perkebunan yang 

dulu sahamnya tercatat di BEI. Grup Agribisnis memasuki kegiatan 

usaha gula dengan mengakuisisi PT Lajuperdana Indah pada tahun 2008. 

Di tahun yang sama Grup Consumer Branded Products (“CPB”) 

memasuki kegiatan usaha dairy melalui akuisisi PT Indolakto, salah satu 

produsen produk dairy terkemuka di Indonesia. Pada tahun 2010 

mecatatkan saham Grup CBP, PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. di 
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BEI. Dan di tahun 2011 PT Indofood mencatatkan PT Salim Ivomas 

Pratama Tbk. anak perusahaan pada Grup Agribisnis di BEI. 

Di tahun 2013 PT CBP memasuki kegiatan usaha minuman, dan di 

tahun itu pula Grup Agribisnis memperluas kegiatan usaha gula ke Brazil 

dan Filipina melalui penyertaan saham di Companhia Mineira de Açúcar 

e Álcool Participações (“CMAA”) dan Roxas Holdings Inc. (“Roxas”). 

Grup CBP mengembangkan kegiatan usaha minumannya dengan 

memasuki bidang usaha air minum dalam kemasan (“AMDK”) melalui 

akuisisi aset AMDK termasuk merek Club pada tahun 2014. Dan pada 

tahun  2018 Grup CBP  meningkatkan kepemilikan pada anak 

perusahaan di bidang minuman dan produk kuliner, serta melaksanakan 

pendistribusian produk secara nasioal untuk kegiatan usaha paper diaper. 

 

2. Visi, Misi, dan Nilai Filsafah 

Visi 

Perusahaan Total Food Solutions. 

Misi 

 Memberikan solusi atas kebutuhan pangan secara berkelanjutan. 

 Senantiasa meningkatkan kompetensi karyawan, proses produksi dan 

teknologi kami. 

 Memberikan kontribusi bagi kesejahteraan masyarakat dan 

lingkungan secara berkelanjutan. 

 Meningkatkan stakeholder’s values secara berkesinambungan. 

Nilai Filsafah Perusahaan 

“Dengan disiplin sebagai filsafah hidup; Kami menjalankan usaha kami 

dengan menjunjung tinggi integritas; Kami menghargai seluruh 

pemangku kepentingan dan secara bersama-sama membangun kesatuan 

untuk mencapai keunggulan dan inovasi yang berkelanjutan,” 

 

3. Produk 

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, PT Indofood 

memperoleh manfaat dari skala ekonomis serta ketangguhan model 
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bisnisnya yang terdiri dari empat kelompok Usaha Strategis yang saling 

melengkapi, yaitu: 

a. Produk Konsumen Bermerek 

 Grup Produk Konsumen Bermerek (CBP) memproduksi dan 

memasarkan beragam produk konsumen bermerek yang 

menawarkan solusi praktis bagi konsumen di segala usia. Sebagian 

besar merek-merek produk Grup CBP merupakan pemimpin pasar 

dan memiliki status top-of-mind di masing-masing kategori 

produknya. Berikut beberapa merek  unggulan yang di produksi 

oleh Grub Produk Konsumen Bermerek (CBP): 

1) Mi Instan 

Divisi Mi Instan merupakan salah satu produsen mi instan 

terbesar di dunia dan menjadi pemimpin pasar di Indonesia. 

Divisi ini memproduksi dan memasarkan produk-produk mi 

instan dalam berbagai merek dan kemasan untuk melayani 

berbagai segmen pasar. Indomie yang merupakan merek 

unggulan PT Indofood, memiliki status top-of-mind yang 

tinggi di kalangan konsumen baik di dalam maupun luar 

negeri. Produk Pop Mie adalah pemimpin pasar di kategori cup 

noodle. Sejak peluncurannya di tahun 2015, Sarimi Gelas terus 

bertumbuh dengan baik dan berhasil menjadi pemain nomor 

dua di segmen mug noodle. Sedangkan Supermi, Sarimi dan 

Sakura, seluruhnya merupakan merek-merek yang telah 

dikenal secara baik oleh keluarga Indonesia. Divisi ini juga 

memproduksi mi telor dengan merek Mie Telur Cap 3 Ayam 

dan Sakura. 

2) Dairy 

Divisi Dairy dijalankan oleh PT Indolakto, anak 

perusahaan yang sahamnya dimiliki oleh ICBP secara tidak 

langsung, dan merupakan salah satu produsen terkemuka di 

Indonesia untuk produk susu ultra-high temperature (“UHT”), 

susu steril dalam botol, krimer kental manis (Sweetened 
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condensed creamer “SCC”), susu pasteurisasi, susu multi-

cereal, minuman mengandung susu, susu bubuk, es krim dan 

mentega. Indomilk merupakan merek unggulan untuk produk 

susu yang telah hadir di Indonesia selama 50 tahun. Merek-

merek lainnya termasuk merk unggulan antara lain Cap Enaak, 

Kremer, Tiga Sapi, Indomilk Kids dan Milkuat untuk produk-

produk susu, Indoeskrim untuk produk eskrim dan Orchid 

Butter untuk produk mentega. 

3) Makanan Ringan 

Divisi Makanan Ringan terdiri dari dua unit usaha yaitu 

makanan ringan dan biskuit. Unit usaha makanan ringan 

merupakan perusahaan patungan dengan Fritolay Netherlands 

Holding B.V. yang merupakan perusahaan afiliasi PepsiCo, 

yang memproduksi makanan ringan modern dan makanan 

ringan tradisional yang dimodernisasi berbahan dasar kentang, 

singkong, tempe, ubi ungu dan jagung, serta berbagai produk 

extruded snack yang dipasarkan dengan merek Chitato, Qtela, 

Lay’s, Doritos, Cheetos, Jetz dan Chiki.  

Unit usaha biskuit dijalankan sepenuhnya oleh ICBP dan 

memproduksi bermacam-macam merek biskuit untuk berbagai 

segmen pasar yang berbeda, seperti Wonderland bagi segmen 

keluarga, Dueto bagi segmen anak-anak, Canasta untuk 

segmen remaja dan anak muda, serta Indofood Inti Gandum 

untuk segmen dewasa. 

4) Penyedap Makanan 

Divisi Penyedap Makanan merupakan salah satu produsen 

produk kuliner yang terkemuka di Indonesia. Produk-produk 

kuliner yang ditawarkan meliputi kecap, saus sambal, saus 

tomat, dan recipe mixes, dipasarkan dengan merek Indofood 

dan Indofood Racik. Selain itu, Divisi ini juga memproduksi 

dan memasarkan produk sirup dengan merek Indofood Freiss, 

serta bubur instan dengan merek Buburia. 
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5) Nutrisi & Makanan Khusus 

Divisi Nutrisi & Makanan Khusus merupakah salah satu 

pemain terkemuka di industri makanan bayi di Indonesia. 

Produk-produknya meliputi bubur, sup mi, biskuit, puding dan 

rice puff untuk bayi dan balita, cereal snack untuk anak-anak, 

cereal powdered drinks, dan berbagai prdouk susu untuk ibu 

hamil dan menyusui. Produk-produk ini dipasarkan dengan 

berbagai merek yaitu Promina, SUN, Govit dan GoWell untuk 

target konsumen dari berbagai segmen pasar. 

6) Minuman 

Divisi Minuman dikelola oleh PT Anugerah Indofood 

Barokah Makmur (“AIBM”), anak perusahaan ICBP. Divisi ini 

menawarkan beragam pilihan produk meliputi minuman teh 

siap minum. AMDK dan minuman rasa buah dengan merek 

Ichi Ocha, Club dan Fruitamin. 

7) Kemasan 

Divisi Kemasan memproduksi kemasan fleksibel dan 

kemasan karton guna mendukung kegiatan operasional Grup 

dan para pelanggan pihak ketiga. Divisi Kemasan memegang 

peranan penting dalam mendukung seluruh mata rantai 

kegiatan operasional Indofood sebagai perusahaan Total Food 

Solutions. 

 

b. Bogasari 

Grup ini memiliki kegiatan usaha utama memproduksi tepung 

terigu dan pasta, didukung oleh unit usaha perkapalan dan 

kemasan. 

1) Tepung Terigu 

Bogasari memproduksi berbagai macam tepung terigu 

untuk berbagai keperluan di bawah naungan merek-merek 

terkemuka, antara lain Segitiga Biru, Kunci Biru dan Cakra 

Kembar. 
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2) Pasta 

Bogasari juga merupakan produsen pasta terbesar bukan 

hanya di Indonesia, tetapi juga di Asia Tenggara. Di Indonesia, 

produk pasta Bogasari dipasarkan dengan merek La Fonte. 

Bogasari juga mengekspor produk pasta ke beberapa negara, 

antara lain Filipina, Korea dan Jepang. 

 

c. Agribisnis 

Kegiatan usaha utama Grup Agribisnis meliputi penelitian dan 

pengembangan, pemilihan benih bibit, pembudidayaan dan 

pengolahan kelapa sawit hingga produksi dan pemasaran produk 

minyak goreng, margarin dan shortening. Di samping itu, kegiatan 

usaha Grup ini juga mencakup pembudidayaan dan pengolahan 

karet dan tebu serta tanaman lainnya. 

1) Perkebunan 

Divisi Perkebunan memiliki area perkebunan serta fasilitas 

produksi di berbagai lokasi yang strategis, di mana sebagian 

besar berada di Sumatra dan Kalimantan dengan luas area 

tertanam inti mencapai lebih dari 301 ribu hektar. Divisi ini 

mengoperasikan 26 pabrik kelapa sawit, empat lini produksi 

karet remah, tiga lini produksi karet lembaran, dua ]pabrik 

pengolahan dan penyulingan gula, satu pabrik kakao dan satu 

pabrik teh. 

2) Minyak & Lemak Nabati 

Divisi Minyak & Lemak Nabati memproduksi dan 

memasarkan produk-produk hilir Grup Agribisnis, termasuk 

minyak goreng, margarin, shortening, dan produk-produk 

turunan lain yang merupakan hasil dari proses penyulingan 

serta fraksinasi minyak sawit. 

Produk-produk Divisi ini menjadi salah satu pemimpin 

pasar pada kategori produk minyak goreng dan margarin 

bermerek di Indonesia dengan merek-merek terkemuka seperti 
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Bimoli, Bimoli Spesial, Delima, Happy, Palmia, Royal Palmia, 

dan Amanda, sedangkan produk untuk kebutuhan industri 

dipasarkan ke Grup Indofood dan produsen makanan lainnya, 

termasuk bakery dan toko-toko confectionery. 

 

d. Distribusi 

Dengan jaringan distribusi yang paling luas di Indonesia, Grup 

ini mendistribusikan sebagian besar produk konsumen Indofood 

dan anak-anak perusahaannya, serta berbagai produk pihak ketiga. 
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B. Perhitungan Analisis Rasio 

1. Rasio Likuiditas 

Pada rasio likuiditas penulis berfokus pada penghitungan 3 rasio, 

yaitu Rasio Lancar (Current Ratio), Rasio Kas (Cash Ratio), dan Rasio 

Perputaran Kas.  Berikut adalah ringkasan perhitungan masing-masing 

rasio: 

a. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Untuk mengetahui besarnya Rasio Lancar dapat dihitung dengan 

rumus: 

Rasio Lancar = 
Aset Lancar

 Kewajiban Lancar
 

Ringkasan perhitungan Rasio Lancar dari tahun 2016-2019 pada 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk. dapat dilihat pada tabel 2.1 

  Tabel 2.1 

  Ringkasan Perhitungan Rasio Lancar 

  (dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Aset Lancar Kewajiban Lancar Rasio Lancar 

2016 29.469.623 19.219.441 1,53 

2017 32.948.131 21.637.763 1,52 

2018 33.272.618 31.204.102 1,07 

2019 31.403.445 24.686.862 1,27 

Rata-rata 1,35 

Standar Industri 2 

 

b. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Untuk mengetahui besarnya Rasio Kas dapat dihitung dengan 

rumus: 

Cash Ratio = 
Cash or Cash equivalent

 Current Liablities
 

Ringkasan perhitungan Rasio Kas dari tahun 2016-2019 pada PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk. dapat dilihat pada tabel 2.2 
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  Tabel 2.2 

Ringkasan Perhitungan Rasio Kas 

(dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Kas dan setara kas Kewajiban Lancar Rasio Kas 

2016 13.362.236 19.219.441 70% 

2017 13.689.998 21.637.763 63% 

2018 8.809.253 31.204.102 28% 

2019 13.745.118 24.686.862 56% 

Rata-rata 54,25% 

Standar Indsutri 50% 

 

c. Rasio Perputaran Kas 

Untuk mengetahui besarnya Rasio Perputaran  kas dapat dihitung 

dengan rumus: 

Rasio Perputaran Kas = 
Penjualan Bersih

 Modal Kerja Bersih
 

 

Modal Kerja Bersih  = Aset Lancar - Kewajiban Lancar 

Ringkasan perhitungan Rasio Perputaran Kas dari tahun 2016-2019 

pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk. dapat dilihat pada tabel 2.4 

      Tabel 2.3 

Perhitungan Modal Kerja Bersih 

(dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Aset Lancar Liabilitas Lancar 
Modal Kerja 

Bersih 

2016 29.469.623 19.219.441 10.250.182 

2017 32.948.131 21.637.763 11.310.368 

2018 33.272.618 31.204.102 2.068.516 

2019 31.403.445 24.686.862 6.716.583 
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  Tabel 2.4 

Ringkasan Perhitungan Rasio Perputaran Kas 

(dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Penjualan bersih Modal Kerja Bersih 
Rasio 

Perputaran Kas 

2016 66.659.484 10.250.182 7 

2017 70.186.618 11.310.368 6 

2018 73.394.728 2.068.516 35 

2019 76.592.955 6.716.583 11 

Rata-rata 15 

Standar Industri 10 

 

2. Rasio Solvabilitas 

Pada Rasio Solvabilitas penulis berfokus pada penghitungan 3 rasio, 

yaitu Debt to Assets Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Time Interest 

Earned.  Berikut adalah ringkasan perhitungan masing-masing rasio: 

a. Debt to Assets Ratio 

Untuk mengetahui besarnya Debt to Assets Ratio dapat dihitung 

dengan rumus: 

Debt to assets ratio = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑏𝑡

 Total assets
 

Ringkasan perhitungan  Debt to Assets Ratio dari tahun 2016-2019 

pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk. dapat dilihat pada tabel 2.5 

  Tabel 2.5 

  Ringkasan Perhitungan Debt to Assets Ratio 

(dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Total Utang Total Aset Debt to Assets 

2016 38.364.372 82.699.635 46% 

2017 41.298.111 88.400.877 47% 

2018 46.620.996 96.537.796 48% 

2019 41.996.071 96.198.559 44% 

Rata-rata 46,25% 

Standar Industri 35% 
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b. Debt to Equity Ratio 

Untuk mengetahui besarnya Debt to Equity Ratio dapat dihitung 

dengan rumus: 

Debt to Equity Ratio = 
Total debt

 Total equity
 

Ringkasan perhitungan Debt to Equity Ratio dari tahun 2016-2019 

pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk. dapat dilihat pada tabel 2.6 

  Tabel 2.6 

  Ringkasan Perhitungan Debt to Equity Ratio 

  (dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Total Utang Total Ekuitas Debt to Equity 

2016 38.364.372 44.335.263 87% 

2017 41.298.111 47.102.766 88% 

2018 46.620.996 49.916.800 93% 

2019 41.996.071 54.202.488 77% 

Rata-rata 86,25% 

Standar Industri 35% 

 

c. Time Interest Earned 

Untuk mengetahui besarnya Time Interest Earned dapat dihitung 

dengan rumus: 

Times Interest Earned= 
EBT + Biaya Bunga

 Biaya bunga (interest)
 

Ringkasan perhitungan  Time Interest Earned dari tahun 2016-2019 

pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk. dapat dilihat pada tabel 2.8 
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  Tabel 2.7 

  Perhitungan EBT ditambah Biaya Bunga 

(dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun 
Earning Before 

Tax 
Biaya bunga 

EBT + Biaya 

Bunga 

2016 7.385.228 1.574.152 8.959.380 

2017 7.594.822 1.486.027 9.080.849 

2018 7.446.966 2.022.215 9.469.181 

2019 8.749.397 1.727.018 10.476.415 

 

  Tabel 2.8 

  Ringkasan Perhitungan Time Interest Earned 

(dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun 
EBT + Biaya 

Bunga 
Biaya bunga 

Times Interest 

Earned 

2016 8.959.380 1.574.152 5,7 

2017 9.080.849 1.486.027 6,1 

2018 9.469.181 2.022.215 4,7 

2019 10.476.415 1.727.018 6,1 

Rata-rata 5,65 

Standar Industri 10 

 

3. Rasio Profitabilitas 

Pada Rasio Profitabilitas penulis berfokus pada penghitungan 3 

rasio, yaitu Net Profit Margin, Return on Investment (ROI), dan Return 

on Equity (ROE).  Berikut adalah ringkasan perhitungan masing-masing 

rasio: 

a. Net Profit Margin 

Untuk mengetahui besarnya Net Profit Margin dapat dihitung 

dengan rumus: 

Net Profit Margin = 
Earning After Interest and Tax

 Total Sales
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Ringkasan perhitungan  Net Profit Margin dari tahun 2016-2019 

pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk. dapat dilihat pada tabel 2.9 

  Tabel 2.9 

  Ringkasan Perhitungan Net Profit Margin 

(dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun 
Earning After 

Interest and Tax 
Penjualan 

Net Profit 

Margin 

2016 5.266.906 66.659.484 7,9% 

2017 5.097.264 70.186.618 7,3% 

2018 4.961.851 73.394.728 6,8% 

2019 5.902.729 76.592.955 7,7% 

Rata-rata 7,43% 

Standar Industri 20% 

 

b. Return on Investment (ROI) 

Untuk mengetahui besarnya Return on Investment (ROI) dapat 

dihitung dengan rumus: 

ROI = 
Earning After Interest and Tax

 Total Assets
 

Ringkasan perhitungan ROI dari tahun 2016-2019 pada PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk. dapat dilihat pada tabel 2.10 

  Tabel 2.10 

  Ringkasan Perhitungan Return on Investment (ROI) 

(dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun 
Earning After 

Interest and Tax 
Total Assets ROI 

2016 5.266.906 82.699.635 6,4% 

2017 5.097.264 88.400.877 5,8% 

2018 4.961.851 96.537.796 5,1% 

2019 5.902.729 96.198.559 6,1% 

Rata-rata 5,85% 

Standar Industri 30% 
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c. Return on Equity (ROE) 

Untuk mengetahui besarnya Return on Equity (ROE) dapat 

dihitung dengan rumus: 

ROE = 
Earning After Interest and Tax

 Equity
 

Ringkasan perhitungan  Return on Equity (ROE)  dari tahun 2016-

2019 pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk. dapat dilihat pada 

tabel 2.11 

  Tabel 2.11 

  Ringkasan Perhitungan Return on Equity (ROE) 

(dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun 
Earning After 

Interest and Tax 
Total Equity ROE 

2016 5.266.906 44.335.263 11,9% 

2017 5.097.264 47.102.766 10,8% 

2018 4.961.851 49.916.800 9,9% 

2019 5.902.729 54.202.488 10,9% 

Rata-rata 10,9% 

Standar Industri 40% 

 

4. Rasio Aktivitas 

Pada Rasio Aktivitas penulis berfokus pada penghitungan 3 rasio, 

yaitu Perputaran Piutang, Perputaran Sediaan, dan Perputaran Total Aset. 

Berikut adalah ringkasan perhitungan masing-masing rasio: 

a. Perputaran Piutang 

Untuk mengetahui besarnya Perputaran Piutang dapat dihitung 

dengan rumus: 

Receivable Turn Over = 
Penjualan Kredit

  Rata-rata Piutang
 

Ringkasan perhitungan  Perputaran Piutang dari tahun 2016-2019 

pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk. dapat dilihat pada tabel 

2.13 
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  Tabel 2.12 

  Perhitungan Rata-rata Piutang 

(dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Piutang Awal Piutang Akhir Rata-rata Piutang 

2016 4.255.814 4.616.846 4.436.330 

2017 4.616.846 5.039.733 4.828.290 

2018 5.039.733 5.401.971 5.220.852 

2019 5.401.971 5.406.033 5.404.002 

 

  Tabel 2.13 

    Ringkasan Perhitungan Perputaran Piutang 

(dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Penjualan Rata-rata Piutang 
Perputaran 

Piutang 

2016 66.659.484 4.436.330 15 

2017 70.186.618 4.828.290 15 

2018 73.394.728 5.220.852 14 

2019 76.592.955 5.404.002 14 

Rata-rata 14,5 

Standar Industri 15 

 

b. Perputaran Sediaan 

Untuk mengetahui besarnya Perputaran Sediaan dapat dihitung 

dengan rumus: 

Inventory Turn Over = 
Harga Pokok Penjualan

  Rata-rata Sediaan
 

Ringkasan perhitungan Perputaran Sediaan dari tahun 2016-2019 

pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk. dapat dilihat pada tabel 

2.15 
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  Tabel 2.14 

  Perhitungan Rata-rata Sediaan 

(dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Sediaan Awal Sediaan Akhir Rata-rata Sediaan 

2016 7.627.630 8.670.179 8.148.905 

2017 8.670.179 9.792.768 9.231.474 

2018 9.792.768 11.644.156 10.718.462 

2019 11.644.156 9.658.705 10.651.431 

 

  Tabel 2.15 

  Ringkasan Perhitungan Perputaran Sediaan 

(dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun HPP Rata-rata Sediaan 
Perputaran 

Sediaan 

2016 47.321.877 8.148.905 6 

2017 50.416.667 9.231.474 5 

2018 53.182.723 10.718.462 5 

2019 53.876.594 10.651.431 5 

Rata-rata 5 

Standar Industri 20 

 

c. Perputaran Total Aset 

Untuk mengetahui besarnya Perputaran Total Aset dapat dihitung 

dengan rumus: 

Total Assets Turn Over = 
Penjualan

  Total Aset
 

Ringkasan perhitungan Perputaran Total Aset dari tahun 2016-2019 

pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk. dapat dilihat pada tabel 

2.17 
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  Tabel 2.16 

  Perhitungan Rata-rata Total Aset 

(dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun 
Total Aset 

Awal 

Total Aset 

Akhir 

Rata-rata Total 

Aset 

2016 91.831.526 82.699.635 87.265.581 

2017 82.699.635 88.400.877 85.550.256 

2018 88.400.877 96.537.796 92.469.337 

2019 96.537.796 96.198.559 96.368.178 

 

  Tabel 2.17 

  Ringkasan Perhitungan Perputaran Total Aset 

(dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Penjualan 
Rata-rata Total 

Aset 

Perputaran 

Total Aset 

2016 66.659.484 87.265.581 1 

2017 70.186.618 85.550.256 1 

2018 73.394.728 92.469.337 1 

2019 76.592.955 96.368.178 1 

Rata-rata 1 

Standar Industri 2 
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C. Pembahasan Analisis Rasio 

1. Rasio Likuiditas 

a. Rasio Lancar (Quick Ratio) 

 

  Gambar 2.1   

  Grafik Rasio Lancar 

 

Pada tahun 2016 jumlah Rasio Lancar di PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk adalah sebesar 1,53 yang berarti, setiap 1 rupiah utang 

lancar dijamin oleh 1,53 rupiah aset lancar. Standar industri untuk 

Rasio Lancar sesuai buku Analisis Laporan Keuangan edisi Revisi 

2017 yang ditulis oleh Dr. Kasmir adalah 2 kali, hal ini menunjukkan 

jika perusahaan belum cukup modal untuk membayar utangnya. 

Pada tahun 2017 jumlah Rasio Lancar di PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk adalah sebesar 1,52 yang berarti, setiap 1 rupiah utang 

lancar dijamin oleh 1,52 rupiah aset lancar. Tidak ada perubahan 

berarti dari tahun 2016 ke 2017, turun sebesar 0,01. Standar industri 

untuk Rasio Lancar sesuai buku Analisis Laporan Keuangan edisi 

Revisi 2017 yang ditulis oleh Dr. Kasmir adalah 2 kali, dengan nilai 

rasio dibawah standar industri dapat dikatakan jika perusahaan masih 

dalam keadaan yang kurang baik. 

Pada tahun 2018 jumlah Rasio Lancar di PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk adalah sebesar 1,07 yang berarti, setiap 1 rupiah utang 

lancar dijamin oleh 1,07 rupiah aset lancar. Pada tahun ini, rasio 

lancar kembali turun hingga mendekati angka 1, setengah dari 

1,53 1,52

1,07
1,27

0,00

0,50

1,00
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standar industri yang digunakan. Standar industri untuk Rasio Lancar 

sesuai buku Analisis Laporan Keuangan edisi Revisi 2017 yang 

ditulis oleh Dr. Kasmir adalah 2 kali, dengan nilai rasio sebesar itu 

maka perusahaan semakin jauh dari dikatakan dalam keadaan baik.  

Pada tahun 2019 jumlah Rasio Lancar di PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk adalah sebesar 1,27 yang berarti, setiap 1 rupiah utang 

lancar dijamin oleh 1,27 rupiah aset lancar. Jika dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya, pada tahun 2019 ini nilai rasio lancar 

perusahaan mengalami kenaikan sebesar 0,2. Standar industri untuk 

Rasio Lancar sesuai buku Analisis Laporan Keuangan edisi Revisi 

2017 yang ditulis oleh Dr. Kasmir adalah 2 kali, jadi walaupun pada 

tahun ini perusahaan mengalami kenaikan, namun masih di bawah 

standar industri yang digunakan, sehingga dapat dikatakan keadaan 

perusahaan masih kurang baik. 

Jika dilihat secara keseluruhan, rata-rata Rasio Lancar tahun 

2016-2019 sebesar 1,35 yang berarti setiap 1 rupiah kewajiban 

lancar dijamin oleh 1,35 aset lancar. Jika dibandingkan dengan 

standar industri untuk Rasio Lancar dari buku Analisis Laporan 

Keuangan Dr. Kasmir sebanyak 2 kali, maka nilai Rasio Lancar 

masih berada di bawah standar industri yang menunjukkan jika 

dalam periode tersebut perusahaan masih kesulitan dalam memenuhi 

kewajiban lancarnya dengan menggunakan aset lancar yang dimiliki. 
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b. Rasio Kas 

 

 Gambar 2.2 

 Grafik Rasio Kas 

 

Pada tahun 2016 jumlah Rasio Kas di PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk adalah sebesar 70%, yang berarti setiap 1 rupiah 

kewajiban lancar dijamin oleh 0,7 rupiah kas dan setara kas. Standar 

industri untuk Rasio Kas sesuai buku Analisis Laporan Keuangan 

edisi Revisi 2017 yang ditulis oleh Dr. Kasmir adalah 50%, maka 

dapat dikatakan jika perusahaan dalam keadaan yang baik, karena 

memiliki nilai rasio diatas standar industri. Dengan nilai Rasio Kas 

di atas standar industri berarti perusahaan memiliki jumlah kas yang 

cukup untuk membayar utang lancarnya sewaktu-waktu. Namun 

nilai rasio kas yang terlampau tinggi juga dapat mengindikasikan 

jika perusahaan tidak dapat memanfaatkan kas dengan baik, 

sehingga terdapat banyak kas mengendap. 

Pada tahun 2017 jumlah Rasio Kas di PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk adalah sebesar 63%, yang berarti setiap 1 rupiah 

kewajiban lancar dijamin dengan 0,63 rupiah kas dan setara kas. 

Nilai Rasio Kas turun sebesar 7% jika dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. Standar industri untuk Rasio Kas sesuai buku Analisis 

Laporan Keuangan edisi Revisi 2017 yang ditulis oleh Dr. Kasmir 

adalah 50%, walaupun pada tahun ini perusahaan mengalami 
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penurunan namun nilainya masih di atas standar industri, hal ini 

berarti perusahaan masih dapat dikatakan berada dalam kondisi yang 

cukup baik. Penurunan ini disebabkan naiknya jumlah kewajiban 

lancar, namun nilai kas dan setara kas tidak mengalami perubahan 

yang signifikan. 

Pada tahun 2018 jumlah Rasio Kas di PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk adalah sebesar 28%, yang berarti setiap 1 rupiah 

kewajiban lancar dijamin dengan 0,28 rupiah kas dan setara kas. 

Nilai Rasio Kas turun derastis sebesar 35% jika dibandingkan 

dengan tahun 2017. Standar industri untuk Rasio Kas sesuai buku 

Analisis Laporan Keuangan edisi Revisi 2017 yang ditulis oleh Dr. 

Kasmir adalah 50%, penurunan kali ini menyebabkan nilai rasio 

perusahaan di bawah standar industri sehingga keadaan perusahaan 

dikatakan kurang baik. Jika dilihat dari laporan keuangan tahun 

2018, penurunan ini disebabkan naiknya utang bank jangka pendek 

dan cerukan, serta turunnya kas karena digunakan untuk menambah 

investasi jangka pendek, yang jika dibandingkan dengan tahun-tahun 

sebelumnya, pada tahun 2018 investasi jangka pendek perusahaan 

mengalami lonjakan yang cukup derastis. 

Pada tahun 2019 jumlah Rasio Kas di PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk adalah sebesar 56%, yang berarti setiap 1 rupiah 

kewajiban lancar dijamin dengan 0,56 rupiah kas dan setara kas. 

Nilai Rasio Kas naik 2 kali lipat sebesar 28% jika dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya. Standar industri untuk Rasio Kas sesuai 

buku Analisis Laporan Keuangan edisi Revisi 2017 yang ditulis oleh 

Dr. Kasmir adalah 50%, kenaikan pada tahun ini membuat nilai 

Rasio Kas berada di atas standar industri, pada tahun ini dapat 

dikatakan jika perusahaan berada dalam kondisi yang baik. yang 

berarti pada tahun ini perusahaan memiliki jumlah kas yang cukup 

untuk membayar  utang lancarnya. Kenaikan kas yang terjadi 

kemungkinan karena pelepasan investasi jangka pendek, hal ini 
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dapat dilihat pada Annual Report tahun 2019 yang menunjukkan 

penurunan jumlah investasi jangka panjang dan kenaikan pada kas. 

Jika dilihat secara keseluruhan, rata-rata Rasio Kas tahun 

2016-2019 sebesar 54,25% yang berarti setiap 1 rupiah kewajiban 

lancar dijamin oleh 0,54 rupiah aset lancar. Jika dibandingkan 

dengan standar industri untuk Rasio Kas dari buku Analisis Laporan 

Keuangan Dr. Kasmir yaitu sebesar 50%, maka nilai Rasio Kas 

sudah berada di atas standar industri, yang menunjukkan jika dalam 

periode tersebut perusahaan dalam kondisi yang baik karena 

memiliki jumlah kas dan setara kas yang cukup untuk memenuhi 

kewajiban lancarnya. 

 

c. Rasio Perputaran Kas 

 

 Gambar 2.3 

 Grafik Rasio Perputaran Kas 

 

Pada tahun 2016 jumlah Rasio Perputaran Kas di PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk adalah sebesar 7 kali, yang berarti dalam 

setahun kecepatan perubahan aset lancar menjadi kas melalui 

penjualan adalah sebanyak 7 kali. Standar industri untuk Rasio 

Perputaran Kas sesuai buku Analisis Laporan Keuangan edisi Revisi 

2017 yang ditulis oleh Dr. Kasmir adalah 10 kali, maka dapat 

dikatakan jika perusahaan dalam keadaan yang kurang baik, karena 

memiliki nilai rasio di bawah standar industri. Dengan nilai Rasio 
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Perputaran Kas di bawah standar industri berarti kas yang ada 

tertanam pada aset yang sulit dicairkan dalam waktu singkat.  

Pada tahun 2017 jumlah Rasio Perputaran Kas di PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk adalah sebesar 6 kali yang berarti dalam 

setahun kecepatan perubahan aset lancar menjadi kas melalui 

penjualan adalah sebanyak 6 kali, pada tahun terjadi penurunan pada 

tahun 2017, namun tidak terlalu signifikan jika dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya. Standar industri untuk Rasio Perputaran Kas 

sesuai buku Analisis Laporan Keuangan edisi Revisi 2017 yang 

ditulis oleh Dr. Kasmir adalah 10 kali, maka dapat dikatakan jika 

perusahaan belum dalam kondisi yang baik karena nilai rasionya 

masih di bawah standar industri. 

Pada tahun 2018 jumlah Rasio Perputaran Kas di PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk adalah sebesar 35 kali yang berarti dalam 

setahun kecepatan perubahan aset lancar menjadi kas melalui 

penjualan adalah sebanyak 35 kali. Terjadi kenaikan yang begitu 

derastis di tahun ini, jika dibandingkan dengan tahun 2017, pada 

tahun ini terjadi kenaikan hingga 29, dari 6 kali menjadi 35 kali. 

Standar industri untuk Rasio Perputaran Kas sesuai buku Analisis 

Laporan Keuangan edisi Revisi 2017 yang ditulis oleh Dr. Kasmir 

adalah 10 kali, hal ini menunjukkan jika perusahaan berada dalam 

kondisi yang baik. 

Pada tahun 2019 jumlah Rasio Perputaran Kas di PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk adalah sebesar 11 kali, yang berarti dalam 

setahun kecepatan perubahan aset lancar menjadi kas melalui 

penjualan adalah sebanyak 11 kali. Standar industri untuk Rasio 

Perputaran Kas sesuai buku Analisis Laporan Keuangan edisi Revisi 

2017 yang ditulis oleh Dr. Kasmir adalah 10 kali, maka dapat 

dikatakan jika perusahaan dalam keadaan yang baik, karena 

memiliki nilai rasio di atas standar industri. Kelebihannya dari 

standar industri pun tidak terlalu jauh yang mengindikasikan jika 
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perusahan memiliki kas yang mudah dicairkan atau dapat langsung 

digunakan dalam jumlah yang  cukup.  

Jika dilihat secara keseluruhan, rata-rata Rasio Perputaran Kas 

tahun 2016-2019 sebanyak 15 kali, yang berarti dalam setahun 

kecepatan perubahan aset lancar menjadi kas melalui penjualan 

adalah sebanyak 15 kali. Jika dibandingkan dengan standar industri 

untuk Rasio Perputaran Kas dari buku Analisis Laporan Keuangan 

Dr. Kasmir yaitu sebanyak 10  kali, maka nilai Rasio Perputaran Kas 

sudah berada di atas standar industri, yang menunjukkan jika dalam 

periode tersebut perusahaan berada dalam kondisi yang baik karena 

perusahaan mampu memanfaatkan kas dengan baik dalam 

menghasilkan penjualan dan juga tambahan kas untuk usahanya. 

 

2. Rasio Sovabilitas 

a. Debt to Assets 

 

  Gambar 2.4 

  Grafik Debt to Assets 

 

Pada tahun 2016 jumlah Debt to Assets di PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk adalah sebesar 46%, yang berarti setiap Rp100,00 

pendanaan perusahaan dibiayai dengan utang sebesar Rp46,00 utang 

dan disediakan oleh pemegang saham sebesar Rp54,00. Standar 

industri untuk Rasio Debt to Assets sesuai buku Analisis Laporan 

Keuangan edisi Revisi 2017 yang ditulis oleh Dr. Kasmir adalah 
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35%, maka dapat dikatakan jika perusahaan dalam keadaan yang 

kurang baik, karena dengan rasio sebesar itu berarti aset perusahaan 

hampir 50% dibiayai oleh utang yang menyebabkan beban bunga 

yang ditanggung perusahaan semakin tinggi. 

Pada tahun 2017 jumlah Debt to Assets di PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk adalah sebesar 47%, naik 1% dari tahun sebelumnya, 

yang berarti setiap Rp100,00 pendanaan perusahaan dibiayai dengan 

utang sebesar Rp47,00 utang dan disediakan oleh pemegang saham 

sebesar Rp53,00. Standar industri untuk Rasio Debt to Assets sesuai 

buku Analisis Laporan Keuangan edisi Revisi 2017 yang ditulis oleh 

Dr. Kasmir adalah 35%, maka dapat dikatakan jika perusahaan 

dalam keadaan yang kurang baik, karena menyebabkan perusahaan 

kesulitan jika ingin menambah jumlah utang karena dikhawatirkan 

jika perusahaan tidak dapat melunasi utangnya dengan aset yang 

dimiliki. 

Pada tahun 2018 jumlah Debt to Assets di PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk adalah sebesar 48% naik sebesar 1% jika dibandingkan 

dengan tahun 2017, yang berarti setiap Rp100,00 pendanaan 

perusahaan dibiayai dengan utang sebesar Rp48,00 utang dan 

disediakan oleh pemegang saham sebesar Rp52,00. Standar industri 

untuk Rasio Debt to Assets sesuai buku Analisis Laporan Keuangan 

edisi Revisi 2017 yang ditulis oleh Dr. Kasmir adalah 35%, maka 

dapat dikatakan jika perusahaan dalam keadaan yang kurang baik, 

karena pendanaan perusahaan yang berasal dari utang semakin tinggi 

yang menyebabkan semakin tinggi pula beban bunga yang harus 

ditanggung. 

Pada tahun 2019 jumlah Debt to Assets di PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk adalah sebesar 44% turun sebesar 4% jika 

dibandingkan dengan tahun 2018, yang berarti setiap Rp100,00 

pendanaan perusahaan dibiayai dengan utang sebesar Rp44,00 utang 

dan disediakan oleh pemegang saham sebesar Rp56,00. Standar 

industri untuk Rasio Debt to Assets sesuai buku Analisis Laporan 
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Keuangan edisi Revisi 2017 yang ditulis oleh Dr. Kasmir adalah 

35%, walaupun mengalami penurunan namun nilainya masih diatas 

standar industri yang menyebabkan perusahaan belum bisa dikatakan 

baik. Walaupun begitu jika dilihat dari grafik maka tahun ini 

perusahaan menunjukkan kinerja terbaik selama 4 tahun karena 

memiliki nilai Debt to Assets paling kecil. 

Jika dilihat secara keseluruhan, rata-rata Debt to Assets tahun 

2016-2019 sebesar 46,25% , yang berarti setiap Rp100,00 pendanaan 

perusahaan dibiayai dengan utang sebesar Rp46,25 utang dan 

disediakan oleh pemegang saham sebesar Rp53,75. Jika 

dibandingkan dengan standar industri untuk Debt to Assets dari buku 

Analisis Laporan Keuangan Dr. Kasmir yaitu sebesar 35%, nilai 

Rasio yang tinggi menunjukkan jika sebagian besar aset perusahaan 

masih dibiayai dengan utang.  

 

b. Debt to Equity 

 

  Gambar 2.5 

  Grafik Debt to Equity 

 

Pada tahun 2016 jumlah Debt to Equity di PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk adalah sebesar 87%, yang berarti kreditor menyediakan 

Rp87,00 untuk setiap Rp100,00 yang disediakan pemegang saham. 

Standar industri untuk Rasio Debt to Equity sesuai buku Analisis 

Laporan Keuangan edisi Revisi 2017 yang ditulis oleh Dr. Kasmir 
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adalah 80%, maka dapat dikatakan jika perusahaan dalam keadaan 

yang kurang baik, karena besar rasio berada di atas standar industri.  

Pada tahun 2017 jumlah Debt to Equity di PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk adalah sebesar 88%, naik sebesar 1% dari tahun 

sebelumnya, yang berarti kreditor menyediakan Rp88,00 untuk 

setiap Rp100,00 yang disediakan pemegang saham. Standar industri 

untuk Rasio Debt to Equity sesuai buku Analisis Laporan Keuangan 

edisi Revisi 2017 yang ditulis oleh Dr. Kasmir adalah 80%, maka 

dapat dikatakan jika perusahaan masih dalam keadaan yang kurang 

baik, karena pendanaan perusahaan masih dominan dari kreditor.  

Pada tahun 2018 jumlah Debt to Equity di PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk adalah sebesar 93%, naik cukup banyak sebesar 5% 

jika dibandingkan dengan tahun 2017, yang berarti kreditor 

menyediakan Rp93,00 untuk setiap Rp100,00 yang disediakan 

pemegang saham. Standar industri untuk Rasio Debt to Equity sesuai 

buku Analisis Laporan Keuangan edisi Revisi 2017 yang ditulis oleh 

Dr. Kasmir adalah 80%, dengan kenaikan sebanyak ini keadaan 

perusahaan tidak dapat dikatakan baik, karena pendanaan dari 

kreditor (pemberi utang) semakin meningkat. Peningkatan ini terjadi 

karena adanya peningkatan pada utang bank jangka pendek dan 

cerukan. 

Pada tahun 2019 jumlah Debt to Equity di PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk adalah sebesar 77%, turun derastis sebesar 16% jika 

dibandingkan dengan tahun 2018, yang berarti kreditor menyediakan 

Rp77,00 untuk setiap Rp100,00 yang disediakan pemegang saham. 

Standar industri untuk rasio Debt to Equity sesuai buku Analisis 

Laporan Keuangan edisi Revisi 2017 yang ditulis oleh Dr. Kasmir 

adalah 80%, saat ini keadaan perusahaan sudah dapat dikatakan baik, 

karena memiliki nilai rasio dibawah standar industri, yang berarti 

ketergantungan perusahaan pada pendanaan dari kreditor semakin 

menurun. Penurunan ini terjadi disebabkan terjadi kenaikan pada 

jumlah ekuitas perusahaan. 
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Jika dilihat secara keseluruhan, rata-rata Debt to Equity tahun 

2016-2019 sebesar 86,25% , yang berarti kreditor menyediakan 

Rp86,25 untuk setiap Rp100,00 yang disediakan pemegang saham. 

Jika dibandingkan dengan standar industri untuk Debt to Equity dari 

buku Analisis Laporan Keuangan Dr. Kasmir yaitu sebesar 35%  

rata-rata Debt to Equity perusahaan masih berada jauh di atas standar 

industri, yang menyebabkan perusahaan belum dapat dikatakan 

dalam kondisi yang baik. Semakin tinggi nilai rata-rata rasio Debt to 

Equity berarti perusahaan semakin banyak dibiayai oleh kreditor, 

bukan dari sumber modal sendiri. Dikhawatirkan jika nantinya 

perusahaan tidak memiliki cukup kemampuan untuk membayar 

semua kewajibannya. 

 

c. Time Interest Earned 

 

  Gambar 2.6 

  Grafik Time Interest Earned 

 

Pada tahun 2016 jumlah Time Interest Earned di PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk adalah sebesar 5,7 kali, yang berarti biaya 

bunga dapat ditutup 5,7 kali dari laba sebelum bunga dan pajak. 

Standar industri untuk Time Interest Earned sesuai buku Analisis 

Laporan Keuangan edisi Revisi 2017 yang ditulis oleh Dr. Kasmir 

adalah 10 kali, maka dapat dikatakan jika perusahaan dalam keadaan 

yang kurang baik, karena memiliki nilai rasio dibawah standar 
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industri. Semakin rendah Time Interest Earned, keadaan perusahaan 

semakin dianggap tidak baik karena menunjukkan risiko kredit 

tinggi. 

Pada tahun 2017 jumlah Time Interest Earned di PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk adalah sebesar 6,1 kali, sedikit lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya, yang berarti biaya bunga 

dapat ditutup 6,1 kali dari laba sebelum bunga dan pajak. Standar 

industri untuk Time Interest Earned sesuai buku Analisis Laporan 

Keuangan edisi Revisi 2017 yang ditulis oleh Dr. Kasmir adalah 10 

kali, maka dapat dikatakan jika perusahaan dalam keadaan yang 

kurang baik. 

Pada tahun 2018 jumlah Time Interest Earned di PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk adalah sebesar 4,7 kali, turun cukup drastis 

sebesar 1,4 lebih rendah daripada tahun 2017, yang berarti biaya 

bunga dapat ditutup 4,7 kali dari laba sebelum bunga dan pajak. 

Standar industri untuk Time Interest Earned sesuai buku Analisis 

Laporan Keuangan edisi Revisi 2017 yang ditulis oleh Dr. Kasmir 

adalah 10 kali, dengan nilai rasio yang semkain rendah, 

mengindikasikan jika kemampuan perusahaan untuk membayar 

bunga ketika jatuh tempo semakin menurun. Penurunan ini 

disebabkan karena naiknya beban bunga. 

Pada tahun 2019 jumlah Time Interest Earned di PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk adalah sebesar 6,1 kali, naik kembali seperti 

pada tahun 2017, yang berarti biaya bunga dapat ditutup 6,1 kali dari 

laba sebelum bunga dan pajak. Standar industri untuk Time Interest 

Earned sesuai buku Analisis Laporan Keuangan edisi Revisi 2017 

yang ditulis oleh Dr. Kasmir adalah 10 kali, walaupun pada tahun ini 

perusahaan mampu memulihkan nilai rasio Time Interest Earned, 

namun nilainya masih di bawah standar industri yang menyebabkan 

perusahaan belum dapat dikatakan berada dalam kondisi yang baik. 

Jika dilihat secara keseluruhan, rata-rata Time Interest Earned 

tahun 2016-2019 sebesar 5,65 yang berarti biaya bunga dapat ditutup 
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5,65 kali dari laba sebelum bunga dan pajak. Jika dibandingkan 

dengan standar industri untuk Time Interest Earned dari buku 

Analisis Laporan Keuangan Dr. Kasmir yaitu sebanyak 10 kali maka 

rata-rata Time Interest Earned perusahaan masih berada di bawah 

standar industri, yang berarti kemampuan perusahaan dalam 

membayar bunga masih rendah, dengan nilai rasio dibawah standar 

industri perusahaan akan kesulitan mendapat tambahan pinjaman 

karena dinilai kemampuannya untuk membayar bunga dan biaya 

lainnya rendah. 

 

3. Rasio Profitabilitas 

a. Net Profit Margin 

 

  Gambar 2.7 

  Grafik Net Profit Margin 

 

Pada tahun 2016 jumlah Net Profit Margin di PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk adalah sebesar 7,9%, yang berarti perusahaan 

mendapatkan laba bersih yang nilainya 7,9% dari total penjualan. 

Standar industri untuk Net Profit Margin sesuai buku Analisis 

Laporan Keuangan edisi Revisi 2017 yang ditulis oleh Dr. Kasmir 

adalah 20%, dengan nilai Net Profit Margin di bawah standar 

industri hal ini mengindikasikan jika perusahaan masih kurang 

efisien dalam menentukan harga produk, penentuan harga pokok 

penjualan dan biaya-biaya lainnya masih terlalu tinggi. 
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Pada tahun 2017 jumlah Net Profit Margin di PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk adalah sebesar 7,3% yang berarti perusahaan 

mendapatkan laba bersih yang nilainya 7,3% dari total penjualan, 

pada tahun ini Net Profit Margin turun 0,6% dari tahun sebelumnya. 

Standar industri untuk Net Profit Margin sesuai buku Analisis 

Laporan Keuangan edisi Revisi 2017 yang ditulis oleh Dr. Kasmir 

adalah 20%, penurunan pada tahun ini menunjukkan jika terjadi 

penurunan kinerja perusahaan pada tahun ini yang menyebabkan 

nilai Net Profit Margin menurun. 

Pada tahun 2018 jumlah Net Profit Margin di PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk adalah sebesar 6,8% , turun 0,5% dibandingkan 

tahun sebelumnya, yang berarti pada tahun ini perusahaan 

mendapatkan laba bersih yang nilainya 6,8% dari total penjualan. 

Standar industri untuk Net Profit Margin sesuai buku Analisis 

Laporan Keuangan edisi Revisi 2017 yang ditulis oleh Dr. Kasmir 

adalah 20%, nilai Net Profit Margin masih di bawah standar industri 

yang menunjukkan jika penetapan harga produk masi relatif rendah 

dan biaya-biaya lainnya masih relatif tinggi, atau keduanya. 

Pada tahun 2019 jumlah Net Profit Margin di PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk adalah sebesar 7,7%, naik 0,9% jika 

dibandingkan dengan tahun 2018, yang berarti tahun ini perusahaan 

mendapatkan laba bersih yang nilainya 7,7% dari total penjualan. 

Standar industri untuk Net Profit Margin sesuai buku Analisis 

Laporan Keuangan edisi Revisi 2017 yang ditulis oleh Dr. Kasmir 

adalah 20%, walaupun mengalami peningkatan namun nilai Net 

Profit Margin masih di bawah standar industri yang menunjukkan 

jika perusahaan masih kurang efektif dalam menetapkan harga 

produk dan biaya-biaya lainnya. 

Jika dilihat secara keseluruhan, rata-rata Net Profit Margin 

tahun 2016-2019 sebesar 7,43 yang berarti perusahaan mendapatkan 

laba bersih yang nilainya 7,43% dari total penjualan. Jika 

dibandingkan dengan standar industri untuk Net Profit Margin dari 
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buku Analisis Laporan Keuangan Dr. Kasmir yaitu sebesar 20% 

maka rata-rata Net Profit Margin perusahaan masih berada di bawah 

standar industri, yang berarti kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba masih rendah jika dibandingkan dengan besarnya 

penjualan. Hal ini terjadi karena perusahaan belum mampu menekan 

biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan. Sehingga naiknya 

penjualan juga diiringi dengan naiknya biaya, yang menyebabkan 

jumlah laba bersih tidak mengalami peningkatan. 

 

b. Return on Investment (ROI) 

 

  Gambar 2.8 

      Grafik Return on Investment 

 

Pada tahun 2016 jumlah Return on Investment di PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk adalah sebesar 6,4% yang berarti setiap 1 

rupiah aset dapat menghasilkan 0,064 laba bersih. Standar industri 

untuk Return on Investment sesuai buku Analisis Laporan Keuangan 

edisi Revisi 2017 yang ditulis oleh Dr. Kasmir adalah 30%, dengan 

nilai Return on Investment di bawah standar industri 

mengindikasikan jika perusahaan masih kurang mampu dalam 

memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan laba. 

Pada tahun 2017 jumlah Return on Investment di PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk adalah sebesar 5,8%, turun 0,6% dibandingkan 

tahun 2016, yang berati setiap 1 rupiah aset dapat menghasilkan 

6,4%
5,8%

5,1%
6,1%

0,0%

2,5%

5,0%

7,5%

10,0%

2016 2017 2018 2019

Return on Investment



53 

 

0,058 laba bersih. Standar industri untuk Return on Investment sesuai 

buku Analisis Laporan Keuangan edisi Revisi 2017 yang ditulis oleh 

Dr. Kasmir adalah 30%, dengan nilai Return on Investment di bawah 

standar industri mengindikasikan jika perusahaan masih kurang 

mampu dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan laba. Jika 

dilihat dari laporan keuangannya, pada tahun ini terjadi kenaikan 

pada total aset, namun untuk laba tahun berjalan tidak naik terlalu 

banyak jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, malah 

cenderung lebih rendah jika dibandingkan dengan tahun 2016, hal ini 

dikarenakan tahun 2016 terdapat laba dari operasi yang dihentikan. 

Pada tahun 2018 jumlah Return on Investment di PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk adalah sebesar 5,1%, yang berarti setiap 1 

rupiah aset dapat menghasilkan 0,051 laba bersih. Nilai Return on 

Investment tahun ini lebih rendah 0,7% dari tahun sebelumnya. 

Standar industri untuk Return on Investment sesuai buku Analisis 

Laporan Keuangan edisi Revisi 2017 yang ditulis oleh Dr. Kasmir 

adalah 30%, dengan nilai Return on Investment di bawah standar 

industri mengindikasikan jika perusahaan masih kurang mampu 

dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan laba. Penurunan 

ini terjadi karena pada tahun 2018 aset perusahaan meningkat namun 

laba tahun berjalan malah mengalami penurunan. 

Pada tahun 2019 jumlah Return on Investment di PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk adalah sebesar 6,1%, naik sebesar 1% dari 

tahun sebelumnya, yang berarti pada tahun ini setiap 1 rupiah aset 

dapat menghasilkan 0,061 laba bersih. Standar industri untuk Return 

on Investment sesuai buku Analisis Laporan Keuangan edisi Revisi 

2017 yang ditulis oleh Dr. Kasmir adalah 30%, walaupun mengalami 

kenaikan namun nilai Return on Investment masih di bawah standar 

industri yang berarti perusahaan masih kurang mampu dalam 

memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan laba. Walaupun bisa 

dikatakan jika pada tahun ini perusahaan sudah mampu 

meningkatkan kinerjanya jika dibandingkan dengan tahun 2018. 
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Jika dilihat secara keseluruhan, rata-rata Return on Investment 

tahun 2016-2019 sebesar 5,85%, yang berarti setiap 1 rupiah aset 

dapat menghasilkan 0,059 laba bersih. Jika dibandingkan dengan 

standar industri untuk Return on Investment dari buku Analisis 

Laporan Keuangan Dr. Kasmir yaitu sebesar 30% maka rata-rata 

Return on Investment perusahaan masih jauh di bawah standar 

industri, yang berarti kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan 

aset untuk memperoleh laba masih sangat kurang. 

 

c. Return on Equity (ROE) 

 

  Gambar 2.9 

      Grafik Return on Equity 

Pada tahun 2016 jumlah Return on Equity di PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk adalah sebesar 11,9%, yang berarti setiap 1 

rupiah dari ekuitas pemegang saham dapat menghasilkan 0,12 rupiah 

laba bersih. Standar industri untuk Return on Equity sesuai buku 

Analisis Laporan Keuangan edisi Revisi 2017 yang ditulis oleh Dr. 

Kasmir adalah 40%, dengan nilai Return on Equity di bawah standar 

industri mengindikasikan jika kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari modal sendiri masih kurang. 

Pada tahun 2017 jumlah Return on Equity di PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk adalah sebesar 10,8% yang berarti setiap 1 

rupiah dari ekuitas pemegang saham dapat menghasilkan 0,11 rupiah 
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laba bersih, nilai Return on Equity turun sebesar 1,1% dibandingkan 

tahun sebelumnya, hal ini terjadi karena pada tahun ini laba tahun 

berjalan lebih rendah daripada tahun sebelumnya. Standar industri 

untuk Return on Equity sesuai buku Analisis Laporan Keuangan 

edisi Revisi 2017 yang ditulis oleh Dr. Kasmir adalah 40%, dengan 

nilai Return on Equity di bawah standar industri mengindikasikan 

jika perusahaan kurang mampu menghasilkan laba dari modal 

sendiri. 

Pada tahun 2018 jumlah Return on Equity di PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk adalah sebesar 9,9% turun sebesar 1% 

dibandingkan tahun 2017,  yang berarti setiap 1 rupiah dari ekuitas 

pemegang saham dapat menghasilkan 0,01 rupiah laba bersih. 

Standar industri untuk Return on Equity sesuai buku Analisis 

Laporan Keuangan edisi Revisi 2017 yang ditulis oleh Dr. Kasmir 

adalah 40%, dengan nilai Return on Equity di bawah standar industri 

mengindikasikan jika kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dari modal sendiri masih kurang.  

Pada tahun 2019 jumlah Return on Equity di PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk adalah sebesar 10,9% yang berarti setiap 1 

rupiah dari ekuitas pemegang saham dapat menghasilkan 0,11 rupiah 

laba bersih, tahun ini nilai Return on Equity naik sebesar 1% 

dibandingkan tahun 2018. Standar industri untuk Return on Equity 

sesuai buku Analisis Laporan Keuangan edisi Revisi 2017 yang 

ditulis oleh Dr. Kasmir adalah 40%, meskipun mengalami kenaikan 

namun nilai Return on Equity perusahaan masih di bawah standar 

industri, yang mengindikasikan jika kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari modal sendiri masih belum bisa dikatakan 

baik. 

Jika dilihat secara keseluruhan, rata-rata Return on Equity 

tahun 2016-2019 sebesar 10,9%, yang berarti bahwa setiap 1 rupiah 

dari ekuitas pemegang saham, perusahaan dapat mengolahnya 

menjadi 0,11 rupiah laba bersih. Jika dibandingkan dengan standar 
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industri untuk Return on Equity dari buku Analisis Laporan 

Keuangan Dr. Kasmir yaitu sebesar 40% maka rata-rata Return on 

Equity perusahaan masih jauh di bawah standar industri, yang 

mengindikasikan jika perusahaan tidak cukup mampu mengelola  

modalnya untuk mendapatkan laba. 

 

4. Rasio Aktivitas 

a. Perputaran Piutang 

 

 

   Gambar 2.10 

      Grafik Peputaran Piutang 

 

Pada tahun 2016 jumlah Rasio Perputaran Piutang di PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk adalah sebesar 15 kali, yang berarti 

perusahaan berhasil menagih piutang sebanyak 15 kali selama tahun 

2016. Standar industri untuk Rasio Peputaran Piutang sesuai buku 

Analisis Laporan Keuangan edisi Revisi 2017 yang ditulis oleh Dr. 

Kasmir adalah 15 kali, maka dapat dikatakan jika perusahaan dalam 

keadaan yang cukup baik, karena memiliki nilai rasio yang 

mendekati standar industri. Semakin tinggi Perputaran Piutang 

makin baik, karena berarti perusahaan berhasil menagih piutang 

dengan baik selama satu periode. 

Pada tahun 2017 jumlah Rasio Perputaran Piutang di PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk adalah sebesar 15 kali, yang berarti 
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perusahaan berhasil menagih piutang sebanyak 15 kali selama tahun 

2017. Standar industri untuk Rasio Perputaran Piutang sesuai buku 

Analisis Laporan Keuangan edisi Revisi 2017 yang ditulis oleh Dr. 

Kasmir adalah 15 kali, maka dapat dikatakan jika perusahaan dalam 

keadaan yang baik, karena memiliki nilai rasio yang sama dengan 

standar industri. Hal ini berarti dalam setahun perusahaan mampu 

mengumpulkan piutang-piutangnya dengan baik. Resiko terjadinya 

piutang tidak tertagih pun semakin menurun. 

Pada tahun 2018 dan 2019 jumlah Rasio Perputaran Piutang di 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk adalah sebesar 14 kali, yang 

berarti perusahaan berhasil menagih piutang sebanyak 14 kali selama 

tahun 2017 dan 2018. Standar industri untuk Rasio Peputaran 

Piutang sesuai buku Analisis Laporan Keuangan edisi Revisi 2017 

yang ditulis oleh Dr. Kasmir adalah 15 kali, maka dapat dikatakan 

jika perusahaan dalam keadaan yang cukup baik, karena memiliki 

nilai rasio yang mendekati standar industri. 

Jika dilihat secara keseluruhan, rata-rata jumlah Rasio 

Perputaran Piutang tahun 2016-2019 sebesar 14,5 kali, yang berarti 

selama 4 tahun, rata-rata perusahaan dapat menagih piutang 

sebanyak 14,5 kali. Jika dibandingkan dengan standar industri untuk 

Rasio Perputaran Piutang dari buku Analisis Laporan Keuangan Dr. 

Kasmir yaitu sebanyak 15 kali, maka perusahaan dapat dikatakan 

berada dalam kondisi yang baik karena memiliki nila rasio yang 

mendekati standar industri. Semakin tinggi rata-rata jumlah Rasio 

Perputaran Piutang maka semakin bagus, karena perusahaan 

dianggap memiliki kemampuan yang baik dalam merubah penjualan 

kredit menjadi uang tunai, atau dapat dikatakan jika perusahaan 

memiliki kemampuan yang baik dalam mengumpulkan piutang dari 

pelanggan. 
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b. Perputaran Sediaan 

 

  Gambar 2.11 

      Grafik Peputaran Sediaan 

Pada tahun 2016 jumlah Rasio Perputaran Sediaan di PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk adalah sebesar 6 kali, yang berarti 

dalam setahun perusahaan berhasil memutar atau menjual rata-rata 

persediaannya sebanyak 6 kali. Standar industri untuk Rasio 

Peputaran Sediaan sesuai buku Analisis Laporan Keuangan edisi 

Revisi 2017 yang ditulis oleh Dr. Kasmir adalah 20 kali, maka dapat 

dikatakan jika perusahaan dalam keadaan yang kurang baik, karena 

memiliki nilai rasio di bawah standar industri. Nilai Perputaran 

Persediaan yang rendah menunjukkan jika perusahaan belum cukup 

baik dalam mengubah persediaannya menjadi uang (menjual 

sediaan), sehingga terdapat banyak barang yang tersimpan di 

gudang. 

Pada 3 tahun terakhir (2017-2019) jumlah Rasio Perputaran 

Sediaan di PT Indofood Sukses Makmur Tbk adalah sebesar 5 kali, 

lebih rendah daripada tahun 2016, yang berarti dalam setahun 

perusahaan hanya berhasil memutar atau menjual rata-rata 

persediaannya sebanyak 5 kali. Standar industri untuk Rasio 

Peputaran Sediaan sesuai buku Analisis Laporan Keuangan edisi 
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Revisi 2017 yang ditulis oleh Dr. Kasmir adalah 20 kali, maka dapat 

dikatakan jika perusahaan dalam keadaan yang kurang baik, karena 

memiliki nilai rasio di bawah standar industri. Pada kedua tahun ini 

perusahaan masih belum efektif dalam menjual persediaan yang 

diproduksinya. 

Jika dilihat secara keseluruhan, rata-rata jumlah Rasio 

Perputaran Sediaan tahun 2016-2019 sebesar 5 kali, yang berarti 

selama 4 tahun, rata-rata perusahaan dapat memutar atau menjual 

persediaan sebanyak 5 kali. Jika dibandingkan dengan standar 

industri untuk Rasio Perputaran Sediaan dari buku Analisis Laporan 

Keuangan Dr. Kasmir yaitu sebanyak 20 kali, maka perusahaan 

masih memiliki nila rasio di bawah standar industri. Semakin rendah 

nilai Rasio Perputaran Sediaan menunjukkan jika perusahaan 

kesulitan dalam menjual sediaan yang ada, sehingga terdapat banyak 

barang yang menumpuk di gudang, yang dapat meningkatkan biaya 

penyimpanan. 

 

c. Perputaran Total Aset  

 

  Gambar 2.12 

      Grafik Peputaran Total Aset 

Dalam 4 tahun (2016-2019) jumlah Rasio Perputaran Total Aset 

di PT Indofood Sukses Makmur Tbk adalah sebesar 1 kali,  yang 

berarti setiap Rp1,00 aktiva dapat menghasilkan Rp1,00 penjualan. 
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Standar industri untuk Rasio Peputaran Total Aset sesuai buku 

Analisis Laporan Keuangan edisi Revisi 2017 yang ditulis oleh Dr. 

Kasmir adalah 2 kali, maka dapat dikatakan jika perusahaan dalam 

keadaan yang kurang baik, karena memiliki nilai rasio di bawah 

standar industri. Hal ini mengindikasikan jika perusahaan belum 

mampu memanfaatkan aktiva dengan lebih optimal untuk 

meningkatkan penjualan. 

Jika dilihat secara keseluruhan, rata-rata jumlah Rasio 

Perputaran Total Aset tahun 2016-2019 tetap sama yaitu sebanyak 1 

kali, yang berarti setiap Rp1,00 aktiva dapat menghasilkan Rp1,00 

penjualan. Jika dibandingkan dengan standar industri untuk Rasio 

Perputaran Total Aset dari buku Analisis Laporan Keuangan Dr. 

Kasmir yaitu sebanyak 2 kali, maka perusahaan masih memiliki nilai 

rasio perusahaan masih di bawah standar industri yang menunjukkan 

jika kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset yang dimiliki 

untuk meningkatkan jumlah penjualan masih kurang. 

 

  



61 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis dari bab sebelumnya, berikut 

adalah kesimpulan dari analisis kinerja PT Indofood Sukses Makmur Tbk. 

selama tahun 2016  sampai dengan tahun 2019: 

1. Jika dilihat dari rata-rata Rasio Lancar PT Indofood Sukses Makmur Tbk. 

selama tahun 2016-2019 dikatakan masih dalam keadaan yang kurang 

baik, karena selama 4 tahun tersebut memiliki nilai rasio lancar di bawah 

standar industri, yang berarti kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban lancarnya dengan aset lancar yang tersedia masih belum baik. 

2. Jika dilihat dari rata-rata Rasio Kas kinerja PT Indofood Sukses Makmur 

Tbk. selama tahun 2016-2019 dikatakan baik karena nilai Rasio Kas 

melebihi standar industri, yang berarti kemampuan perusahaan untuk 

membayar  kewajiban jangka pendeknya dengan kas dan surat berharga 

yang tersedia sudah cukup baik. 

3. Jika dilihat dari rata-rata Rasio Perputaran Kas kinerja PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk. selama tahun 2016-2019, kinerja perusahaan 

selama 4 tahun tersebut dapat dikatakan baik. dengan nilai rasio di atas 

standar industri mengindikasikan jika perusahaan mampu memanfaatkan 

kas dengan baik dalam menghasilkan penjualan. 

4. Jika dilihat dari rata-rata Rasio Debt to Total Assets selama tahun 2016-

2019, kinerja PT Indofood Sukses Makmur Tbk. dikatakan masih kurang 

baik karena memiliki nilai rasio di atas standar industri, yang 

mengindikasikan jika pendanaan aset perusahaan masih banyak dibiayai 

oleh utang. 

5. Jika dilihat dari rata-rata Rasio Debt to Equity PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk. selama tahun 2016-2018, kinerja perusahaan dikatakan 

masih kurang baik karena memiliki nilai rasio jauh di atas standar 

industri, yang mengindikasikan jika pendanaan perusahaan yang berasal 
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dari modal sendiri masih sedikit daripada pendanaan yang berasal dari 

kreditor. 

6. Jika dilihat dari rata-rata Rasio Time Interest Earned selama 4 tahun 

(2016-2019), kinerja PT Indofood Sukses Makmur Tbk. dikatakan masih 

kurang baik karena memiliki nilai rasio di bawah standar industri, yang 

mengindikasikan jika kemampuan perusahaan dalam membayar beban 

bunga dan beban lainnya masih rendah. 

7. Jika dilihat dari rata-rata Rasio Net Profit Margin kinerja PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk. selama tahun 2016-2019 dikatakan masih kurang 

baik karena memiliki nilai rasio di bawah standar industri, yang 

mengindikasikan jika kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

masih rendah jika dibandingkan dengan besarnya jumlah penjualan. 

8. Jika dilihat dari rata-rata Rasio Return on Invetsment (ROI) selama tahun 

2016-2019, kinerja PT Indofood Sukses Makmur Tbk. dikatakan masih 

kurang baik karena memiliki nilai rasio di bawah standar industri, yang 

mengindikasikan jika kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset 

untuk menghasilkan laba masing kurang baik. 

9. Jika dilihat dari rata-rata Rasio Return on Equity (ROE) selama tahun 

2016-2019 kinerja PT Indofood Sukses Makmur Tbk. selama 4 tahun 

belum dapat dikatakan baik karena memiliki nilai rasio di bawah standar 

industri, yang mengindikasikan jika kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari modal sendiri masih belum baik. 

10. Jika dilihat dari rata-rata Rasio Perputaran Piutang selama 4 tahun (2016-

2019)  kinerja PT Indofood Sukses Makmur Tbk. dapat dikatakan baik 

karena memiliki nilai rasio yang mendekati standar industri, yang 

mengindikasikan jika kemampuan perusahaan dalam mengumpulkan 

piutang selama satu periode sudah baik. 

11. Jika dilihat dari rata-rata Rasio Perputaran Sediaan selama tahun 2016-

2019, kinerja PT Indofood Sukses Makmur Tbk. dikatakan kurang baik 

karena memiliki nilai rasio di bawah standar industri, yang 

mengindikasikan jika efektivitas perusahaan dalam menjual sediaan 

masih kurang baik, sehingga banyak barang yang tersimpan di gudang. 



63 

 

12. Jika dilihat dari rata-rata Rasio Perputaran Total Aset selama 4 tahun 

(2016-2019) kinerja PT Indofood Sukses Makmur Tbk. selama periode 

tersebut belum dapat dikatakan baik, karena memiliki nilai rasio di 

bawah standar industri, yang mengindikasikan jika perusahaan kurang 

mampu memanfaatkan aset yang dimiliki untuk meningkatkan penjualan. 

Karena keterbatasan kemampuan dan waktu, penulis menyadari jika 

dalam penyusunan Tugas Akhir ini masih terdapat banyak kekurangan, baik 

dalam perhitungan maupun pembahasan dari analisis rasio tersebut. Maka 

dari itu penulis berharap adanya penelitian lebih lanjut untuk melengkapi dan 

menyempurnakan Tugas Akhir ini. 

B. Saran 

Dikarenakan keterbatasan waktu penulis hanya bisa menyajikan analisis 

laporan keuangan PT Indofood Sukses Makmur Tbk. dengan menggunkan 

analisis rasio. Penulis juga menyadari jika dalam penyusunan Tugas Akhir ini 

masih terdapat banyak kekurangan, yang disebabkan kurangnya pengalaman 

penulis dalam melakukan analisis. Namun dalam menyusun Tugas Akhir 

analisis Laporan Keuangan PT Indofood tahun 2016-2019 ini penulis 

berusaha menyajikan yang terbaik untuk pembaca, walaupun masih jauh dari 

kata sempurna. Akan lebih baik lagi jika di masa mendatang teknik analisis 

yang digunakan tidak hanya analisis rasio keuangan, namun juga 

menggunakan analisis trend dan common-size sehingga didapatkan hasil yang 

lebih akurat dan lebih variatif. 
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PERHITUNGAN RASIO 

A. Rasio Likuiditas 

1. Rasio Lancar 

Rasio Lancar = 
Aset Lancar

 Kewajiban Lancar
 

 

Tahun 2016 = 
29.469.623 

= 1,53 
19.219.441 

Tahun 2017 = 
32.948.131 

= 1,52 
21.637.763 

33.272.618 
Tahun 2018 = = 1,07 

31.204.102 

31.403.445 
Tahun 2019 = = 1,27 

24.686.862 

 

Tahun Aset Lancar Kewajiban Lancar Rasio Lancar 

2016 29.469.623 19.219.441 1,53 

2017 32.948.131 21.637.763 1,52 

2018 33.272.618 31.204.102 1,07 

2019 31.403.445 24.686.862 1,27 

Rata-rata 1,35 

Standar Industri 2 

 

2. Rasio Kas 

Cash Ratio = 
Cash or Cash equivalent

 Current Liablities
 

 

Tahun 2016 = 
13.362.236 

x 100% = 70% 
19.219.441 

Tahun 2017 = 
13.689.998 

x 100% = 63% 
21.637.763 

8.809.253 
Tahun 2018 = x 100% = 28% 

31.204.102 

13.745.118 
Tahun 2019 = x 100% = 56% 

24.686.862 

  



 

 

Tahun 
Kas dan setara 

kas 

Kewajiban 

Lancar 

Rasio 

Kas 

2016 13.362.236 19.219.441 70% 

2017 13.689.998 21.637.763 63% 

2018 8.809.253 31.204.102 28% 

2019 13.745.118 24.686.862 56% 

Rata-rata 54,18% 

Standar Industri 50% 

 

3. Rasio Perputaran Kas 

Modal Kerja Bersih = Aset Lancar – Kewajiban Lancar 

Tahun Aset Lancar Liabilitas Lancar 
Modal Kerja 

Bersih 

2016 29.469.623 19.219.441 10.250.182 

2017 32.948.131 21.637.763 11.310.368 

2018 33.272.618 31.204.102 2.068.516 

2019 31.403.445 24.686.862 6.716.583 

 

Rasio Perputaran Kas = 
Penjualan Bersih

 Modal Kerja Bersih
 

Tahun 2016 = 
66.659.484 

= 7 
10.250.182 

Tahun 2017 = 
70.186.618 

= 6 
11.310.368 

73.394.728 
Tahun 2018 = = 35 

2.068.516 

76.592.955 
Tahun 2019 = = 11 

6.716.583 

 

Tahun Penjualan bersih 
Modal Kerja 

Bersih 

Rasio Perputaran 

Kas 

2016 66.659.484 10.250.182 7 

2017 70.186.618 11.310.368 6 

2018 73.394.728 2.068.516 35 

2019 76.592.955 6.716.583 11 

Rata-rata 15 

Standar Industri 10 



 

 

B. Rasio Solvabilitas 

1. Debt to Assets Ratio 

Debt to assets ratio = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑏𝑡

 Total assets
 

Tahun 2016 = 
38.364.372 

x 100% = 46% 
82.699.635 

Tahun 2017 = 
41.298.111 

x 100% = 47% 
88.400.877 

46.620.996 
Tahun 2018 = x 100% = 48% 

96.537.796 

41.996.071 
Tahun 2019 = x 100% = 44% 

96.198.559 

 

Tahun Total Utang Total Aset Debt to Assets 

2016 38.364.372 82.699.635 46% 

2017 41.298.111 88.400.877 47% 

2018 46.620.996 96.537.796 48% 

2019 41.996.071 96.198.559 44% 

Rata-rata 46,26% 

Standar Industri 35% 

 

2. Debt to Equity Ratio 

Debt to Equity Ratio = 
Total debt

 Total equity
 

Tahun 2016 = 
38.364.372 

x 100% = 87% 
44.335.263 

Tahun 2017 = 
41.298.111 

x 100% = 88% 
47.102.766 

46.620.996 
Tahun 2018 = x 100% =  93% 

49.916.800 

41.996.071 
Tahun 2019 = x 100% = 77% 

54.202.488 

  



 

 

Tahun Total Utang Total Ekuitas Debt to Equity 

2016 38.364.372 44.335.263 87% 

2017 41.298.111 47.102.766 88% 

2018 46.620.996 49.916.800 93% 

2019 41.996.071 54.202.488 77% 

Rata-rata 86,27% 

Standar Industri 35% 

3. Time Interest Earned 

Times Interest Earned= 
EBT + Biaya Bunga

 Biaya bunga (interest)
 

Tahun 
Earning 

Before Tax 
Biaya bunga 

EBT + Biaya 

Bunga 

2016 7.385.228 1.574.152 8.959.380 

2017 7.594.822 1.486.027 9.080.849 

2018 7.446.966 2.022.215 9.469.181 

2019 8.749.397 1.727.018 10.476.415 

 

Tahun 2016 = 
8.959.380 

= 5,7 
1.574.152 

Tahun 2017 = 
9.080.849 

= 6,1 
1.486.027 

9.469.181 
Tahun 2018 = = 4,7 

2.022.215 

10.476.415 
Tahun 2019 = =  6,1 

1.727.018 

 

Tahun 
EBT + Biaya 

Bunga 
Biaya bunga 

Times Interest 

Earned 

2016 8.959.380 1.574.152 5,7 

2017 9.080.849 1.486.027 6,1 

2018 9.469.181 2.022.215 4,7 

2019 10.476.415 1.727.018 6,1 

Rata-rata 5,64 

Standar Industri 10 

  



 

 

C. Rasio Profitabilitas 

1. Net Profit Margin 

Net Profit Margin = 
Earning After Interest and Tax

 Total Sales
 

 

Tahun 2016 = 
5.266.906 

x 100% 7,9% 
66.659.484 

Tahun 2017 = 
5.097.264 

x 100% 7,3% 
70.186.618 

4.961.851 
Tahun 2018 = x 100% 6,8% 

73.394.728 

5.902.729 
Tahun 2019 = x 100% 7,7% 

76.592.955 

 

Tahun EAIT Penjualan 
Net Profit 

Margin 

2016 5.266.906 66.659.484 7,9% 

2017 5.097.264 70.186.618 7,3% 

2018 4.961.851 73.394.728 6,8% 

2019 5.902.729 76.592.955 7,7% 

Rata-rata  7,41% 

Standar Industri 20% 

 

2. Return on Investment (ROI 

 

ROI = 
Earning After Interest and Tax

 Total Assets
 

 

Tahun 2016 = 
5.266.906 

x 100% = 6,4% 
82.699.635 

Tahun 2017 = 
5.097.264 

x 100% = 5,8% 
88.400.877 

4.961.851 
Tahun 2018 = x 100% = 5,1% 

96.537.796 

5.902.729 
Tahun 2019 = x 100% = 6,1% 

96.198.559 

 

 

 



 

 

Tahun EAIT Total Assets ROI 

2016 5.266.906 82.699.635 6,4% 

2017 5.097.264 88.400.877 5,8% 

2018 4.961.851 96.537.796 5,1% 

2019 5.902.729 96.198.559 6,1% 

Rata-rata 5,85% 

Standar Industri 30% 

3. Return on Equity (ROE)   

ROE = 
Earning After Interest and Tax

 Equity
 

Tahun 2016 = 
5.266.906 

x 100% = 11,9% 
44.335.263 

Tahun 2017 = 
5.097.264 

x 100% = 10,8% 
47.102.766 

4.961.851 
Tahun 2018 = x 100% = 9,9% 

49.916.800 

5.902.729 
Tahun 2019 = x 100% = 10,9% 

54.202.488 

 

Tahun EAIT Total Equity ROE 

2016 5.266.906 44.335.263 11,9% 

2017 5.097.264 47.102.766 10,8% 

2018 4.961.851 49.916.800 9,9% 

2019 5.902.729 54.202.488 10,9% 

Rata-rata 10,88% 

Standar Industri 40% 

 

  



 

 

D. Rasio Profitabilitas 

1. Perputaran Piutang 

Piutang th 2015 = 3.522.553 

 

Piutang th 2018 = 4.258.499 

 

733.261 

  

1.143.472 

 

4.255.814 

  

5.401.971 

     Piutang th 2016 = 3.729.640 

 

Piutang th 2019 = 4.128.356 

 

887.206 

  

1.277.677 

 

4.616.846 

  

5.406.033 

     Piutang th 2017 = 3.941.053 

   

 

1.098.680 

   

 

5.039.733 

   

Perhitungan rata-rata piutang: 

Rata-rata piutang = 
( Piutang Awal + Piutang Akhir)

 2
 

Tahun Piutang Awal Piutang Akhir Rata-rata Piutang 

2016 4.255.814 4.616.846 4.436.330 

2017 4.616.846 5.039.733 4.828.290 

2018 5.039.733 5.401.971 5.220.852 

2019 5.401.971 5.406.033 5.404.002 

 

Perhitungan perputaran piutang:  

 

Receivable Turn Over = 
Penjualan Kredit

  Rata-rata Piutang
 

 

Tahun 2016 = 
66.659.484 

= 15 
4.436.330 

Tahun 2017 = 
70.186.618 

= 15 
4.828.290 

73.394.728 
Tahun 2018 = = 14 

5.220.852 

76.592.955 
Tahun 2019 = = 14 

5.404.002 

 

 



 

 

Tahun Penjualan 
Rata-rata 

Piutang 

Perputaran 

Piutang 

2016 66.659.484 4.436.330 15 

2017 70.186.618 4.828.290 15 

2018 73.394.728 5.220.852 14 

2019 76.592.955 5.404.002 14 

Rata-rata 14,45 

Standar Industri 15 

2. Perputaran Sediaan 

Perhitungan rata-rata sediaan: 

Rata-rata Sediaan = 
( Sediaan Awal + Sediaan Akhir)

 2
 

Tahun Sediaan Awal Sediaan Akhir Rata-rata Sediaan 

2016 7.627.630 8.670.179 8.148.905 

2017 8.670.179 9.792.768 9.231.474 

2018 9.792.768 11.644.156 10.718.462 

2019 11.644.156 9.658.705 10.651.431 

Perhitungan perputaran sediaan: 

Inventory Turn Over = 
Harga Pokok Penjualan

  Rata-rata Sediaan
 

Tahun 2016 = 
47.321.877 

= 6 
8.148.905 

Tahun 2017 = 
50.416.667 

= 5 
9.231.474 

53.182.723 
Tahun 2018 = = 5 

10.718.462 

53.876.594 
Tahun 2019 = = 5 

10.651.431 

 

Tahun HPP Rata-rata Sediaan 
Perputaran 

Sediaan 

2016 47.321.877 8.148.905 6 

2017 50.416.667 9.231.474 5 

2018 53.182.723 10.718.462 5 

2019 53.876.594 10.651.431 5 

Rata-rata 5 

Standar Industri 20 



 

 

3. Perputaran Total Aset 

Perhitungan rata-rata total aset: 

Rata-rata Total Aset = 
( Total Aset Awal + Total Aset Akhir)

 2
 

Tahun 
Total Aset 

Awal 

Total Aset 

Akhir 

Rata-rata Total 

Aset 

2016 91.831.526 82.699.635 87.265.581 

2017 82.699.635 88.400.877 85.550.256 

2018 88.400.877 96.537.796 92.469.337 

2019 96.537.796 96.198.559 96.368.178 

Perhitungan perputaran total aset: 

Total Assets Turn Over = 
Penjualan

  Total Aset
 

Tahun 2016 = 
66.659.484 

= 1 
87.265.581 

Tahun 2017 = 
70.186.618 

= 1 
85.550.256 

73.394.728 
Tahun 2018 = = 1 

92.469.337 

76.592.955 
Tahun 2019 = = 1 

96.368.178 

 

Tahun Penjualan 
Rata-rata Toal 

Aset 

Perputaran 

Total Aset 

2016 66.659.484 87.265.581 1 

2017 70.186.618 85.550.256 1 

2018 73.394.728 92.469.337 1 

2019 76.592.955 96.368.178 1 

Rata-rata 1 

Standar Industri 2 

 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 


